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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan adalah sarana penting dalam membangun peradapan manusia. 

Di dalamnya ada proses mengubah manusia yang pada awalnya tidak tahu sesuatu 

menjadi tahu. Dengan pengetahuan ini, manusia akan mampu membangun dan 

menjaga bumi sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Namun jika 

pendidikan yang dilakukan tidak mempunyai struktur, metode, dan tujuan yang 

jelas, justru hanya akan merusak. 

Pengertian pendidikan telah memberikan pembedaan yang jelas dengan kata 

pengajaran ataupun pelatihan. Pendidikan tidak boleh direduksi sebagai kegiatan 

pemberian pengetahuan/informasi serta pembekalan keterampilan semata. 

Pendidikan pun perlu memberi perhatian cukup besar pada penanaman nilai-nilai 

positif atau humanistik untuk melahirkan manusia berkualitas etis. Seperti yang 

diungkapkan Freire, “pendidikan adalah proses humanisasi, yang berarti tekanan 

utamanya adalah nilai-nilai kemanusiaan yang melekat di dalam diri anak didik 

dan sesamanya”. Nilai-nilai itulah yang membentuk karakter etis pada diri 

seseorang sehingga mampu membedakan dan memilih yang baik dan benar bagi 

kehidupan.
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Berbicara mengenai pendidikan tidak akan pernah ada habisnya, berbagai 

persoalan pendidikanpun muncul seiring dengan perkembangan zaman. Begitu 

juga dengan solusinya, yang kian hari kian banyak opini, pendapat, jurnal, artikel 
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bahkan penelitian khusus tentang pendidikan, baik kajian teoritik ataupun 

empirik. 

Kebutuhan manusia akan pendidikan merupakan suatu yang sangat mutlak 

dalam hidup ini, dan manusia tidak bisa dipisahkan dari kegiatan pendidikan. 

Fatah yasin mengutip dari perkataan Jonh Dewey yang juga mengutip dalam 

bukunya Zakiyah Darajat menyatakan bahwa pendidikan merupakan salah satu 

kebutuhan hidup manusia guna membentuk dan mempersiapkan pribadinya agar 

hidup menjadi disiplin.
2
  

Berkaitan dengan itu, maka pendidikan mencakup berbagai dimensi antara 

lain, akal, perasaan, kehendak dan seluruh unsur atas kejiwaan manusia serta 

bakat-bakat dan kemampuannya. Pendidikan merupakan upaya untuk 

mengembangkan bakat dan kemampuan individu, sehingga potensi-potensi 

kejiwaan dapat di aktualisasikan secara sempurna,
3
 baik dalam hal hubungannya 

dengan dirinya sendiri, orang lain, alam dan juga dengan Tuhan. 

Proses pendidikan yang diselenggarakan institusi sekolah juga tidak luput 

dari tanggung jawab menumbuhkembangkan karakter etis pada diri peserta didik. 

Untuk itu, kurikulum yang diberlakukan dalam proses pendidikan di institusi 

sekolah hendaknya tidak hanya menyangkut pengembangan kemampuan 

intelektual. Diperlukan muatan kurikulum yang menggugah afeksi, yakni 

mentalitas dan kepekaan terhadap nilai-nilai humanistik.  

Peserta didik yang berada pada sekolah dasar kelas satu, dua, dan tiga 

berada pada rentangan usia dini. Pada usia tersebut seluruh aspek perkembangan 

kecerdasan seperti IQ, EQ, dan SQ tumbuh dan berkembang sangat luar biasa. 
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Pada umumnya tingkat perkembangan masih melihat segala sesuatu sebagai satu 

keutuhan (holistis) serta mampu memahami hubungan antara konsep secara 

sederhana. Proses pembelajaran masih bergantung kepada objek-objek kongkrit 

dan pengalaman yang dialami secara langsung.
4
  

Pembelajaran merupakan sebuah proses belajar, dimana didalamnya 

terdapat usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar 

agar terjadi proses belajar. Masalah pembelajaran itu sendiri merupakan masalah 

yang cukup kompleks dan banyak factor yang mempengaruhinya.Oleh karena itu 

ada tiga prinsip yang layak diperhatikan dalam pembelajaran.Pertama, proses 

pembelajaran menghasilkan perubahan perilaku anak didik yang relative 

permanen. Tentunya dalam proses ini terdapat peran penggiat pembelajaran, 

yakni guru sebagai pelaku perubahan (agent of change). Kedua, anak didik 

memiliki potensi, kemampuan yang merupakan benih kodrati untuk 

ditumbuhkembangkan tanpa henti.Oleh karena itu, proses pembelajaran 

seyogyanya menyirami benih kodrati ini hingga tumbuh subur dan 

berbuah.Ketiga, perubahan atau pencapaian kualitas ideal itu tidak tumbuh linear 

sejalan proses kehidupan. Artinya, proses belajar mengajar memang bagian dari 

kehidupan itu sendiri, tetapi ia didesain secara khusus dan diniati demi 

tercapainya kondisi dan kualitas ideal. Ketiga hal ini menegaskan definisi 

pembelajaran.
5
 

Pembelajaran dimaksud diharapkan yang memungkinkan peserta didik 

mendapat pelayanan yang bersifat perbaikan, pengayaan, dan/atau percepatan 
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sesuai dengan potensi, tahap perkembangan, dan kondisi peserta didik  dengan 

tetap memperhatikan keterpaduan pengembangan pribadi peserta didik yang 

berdimensi ke-Tuhanan, keindividuan, kesosialan, dan moral.  

Proses pembelajaran merupakan fenomena yang kompleks. Guru lebih 

banyak berhubungan dengan pola pikir peserta didik di mana setiap peserta didik  

siapa pun, dimanapun memiliki setumpuk kata, pikiran, tindakan yang dapat 

mengubah lingkungan baik di keluarga, di sekolah maupun di masyarakat.  

Dalam pembelajaran tematik ini lebih menekankan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran.Siswa dapat 

memperoleh pengalaman langsuh dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri 

berbagai pengetahuan yang di pelajari.Pembelajaran tematik ini juga menekankan 

pada penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu. Oleh karena itu , guru 

perlu mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan memengaruhi 

kebermaknaan belajar siswa.  

Dalam proses dikelas guru menjadi fasilitator siswa dalam memperoleh 

ilmu pengetahuan, jadi siswa dituntut menjadi lebih aktif dalam mencari ilmu-

ilmu baru, baik itu dengan cara membaca, atau memanfaatkan media belajar yang 

ada. Dari sinilah siswa dapat menambah pengetahuan sehingga untuk 

menerapkan pada kehidupan sehari-hari ia tidak merasa kesulitan.
6
  

Erat kaitanya dengan prilaku sehari-hari, seorang anak tidak akan lepas 

dari penilaian orang lain, khususnya tentang prilaku yang tampak yang dilakukan 

oleh seorang anak, oleh karena itu, perkembangan dari tingkah laku atau 

kepribadian ini sangat tergantung kepada baik tidaknya proses pendidikan yang 

ditempuh atau yang diterima anak.  
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Pendidikan karakter bukanlah pendidikan berbasis hafalan dan 

pengetahuan verbalistis. Pendidikan karakter merupakan pendidikan prilaku 

pengejawentahan keteladanan para pendidik, orang tua, para pemimpin, dan 

masyarakat yang merupakan lingkungan luas bagi pengembangan karakter anak. 

Sekolah adalah salah satu lembaga yang memikul beban berat untuk 

melaksanakan pendidikan karakter.Sekolah sebagai penjaga nafas kehidupan 

pendidikan karakter yang juaga harus mengutamakan keteladanan para pendidik. 

Karakter merupakan cara berfikir dan berprilaku yang menjadi ciri khas setiap 

individu untuk hidup dan bekerja sama dalam lingkungan keluarga, 

masyarakat,bangsa dan negara.Individu berkarakter baik adalah individu yang 

mampu membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiap akibat 

dan keputusan yang dibuatnya. 

Proses pembentukan tingkah laku atau kepribadian ini hendaklah di mulai 

dari masa kanak-kanak, yang dimulainya dari masa menyusui hingga anak 

berumur tujuh tahun. Masa ini termasuk masa yang sangat sensitif bagi 

perkembangan dan kemampuan berbahasa, cara berfikir dan bersosialisasi anak.
7
 

Maka dari itu dalam usia 6-7 tahun itu anak duduk di kelas 1 sehingga 

dalam pembelajaran tematik ini diharapkan  mampu untuk mensinkronkan dalam 

Ilmu yang didapatkan di sekolah, belum tentu dapat diterapkan dan di aplikasikan 

oleh anak, dalam hal prilaku seorang anak tidak akan lepas dari pendidikan 

agama sedari kecil diajarkan orang tua agar seorang anak memahami bahwasanya 

segala macam perbuatannya akan dipertanggung jawabkan di akhirat.  
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Maka pendidikan agama islam yang diajarkan di sekolah dibutuhkan 

untuk menanamkan pemahaman anak, bahwasanya segala bentuk prilaku baik itu 

yang terpuji maupun tercela akan menjadi tanggungan setiap manusia di akhirat.
8
  

Dewasa ini, seperti yang kita ketahui dampak globalisasi yang begitu 

hebatnya mampu membawa masyarakat Indonesia melupakan pendidikan karakter 

bangsa.Padahal, pendidikan karakter merupakan suatu pondasi bangsa yang sangat 

penting dan perlu ditanamkan sejak dini kepada anak-anak.Dari berbagai peristiwa 

saat ini, mulai dari tawuran antar pelajar, pengrusakan fasilitas pendidikan, 

kenakalan remaja, sampai pembunuhan sesama pelajar telah menunjukkan betapa 

rendahnya karakter dari diri bangsa Indonesia.
9
 

Terpuruknya bangsa dan negara Indonesia saat ini tidak hanya disebabkan 

oleh krisis ekonomi melainkan juga oleh krisis akhlak.Oleh karena itu, 

perekonomian bangsa menjadi ambruk, korupsi, kolusi, nepotisme dan perbuatan-

perbuatan yang merugikan bangsa merajalela.Perbuatan-perbuatan yang 

merugikan dimaksud adalah perkelahian, perusakan, perkosaan, minum-minuman 

keras, dan bahkan pembunuhan.Keadaan seperti itu, terutama krisis akhlak terjadi 

karena kesalahan dunia pendidikan atau kurang berhasilnya dunia pendidikan 

dalam menyiapkan generasi muda bangsanya. 

Kecerdasan emosi merupakan bekal penting dalam mempersiapkan anak 

menyongsong masa depan karena seseorang akan lebih mudah dan berhasil 

menghadapi segala macam tantangan kehidupan, termasuk tantangan untuk 

berhasil secara akademis apabila emosinya stabil. 
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Tujuan utama dunia pendidikan yaitu mengembangkan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan secara seimbang.Dunia pendidikan kita telah memberikan 

porsi yang sangat besar untuk pengetahuan, tetapi melupakan pengembangan 

sikap/nilai dan perilaku dalam pembelajarannya.Dunia pendidikan sangat 

meremehkan mata-mata pelajaran yang berkaitan dengan pembentukan karakter 

bangsa. 

Dalam kamus Purwadarminta, karakter diartikan sebagai tabiat, watak, 

sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari 

pada orang lain. Sedangkan menurut Imam Ghozali karakter adalah suatu sifat 

yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan mudah 

tanpa melakukan pertimbangan pikiran. Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak 

atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang.
10

 

Pembentukan karakter yang dilakukan pada lembaga sekolah mempunyai 

beberapa fungsi strategis yaitu untuk menumbuhkan kesadaran dan kejujuran 

sejak dini.Kecakapan kesadaran diri pada dasarnya merupakan penghayatan diri 

sebagai hamba Tuhan Yang Maha Esa, sebagai anggota masyarakan dan warga 

negara, sebagai bagian dari lingkungan, serta menyadari dan mensyukuri 

kel;ebihan dan kekurangan yang dimiliki, sekaligus menjadikannya sebagai 

modal untuk meningkatkan diri sebagai individu yang bermanfaat bagi diri 

sendiri maupun lingkungannya. Dengan kesadaran diri sebagai hamba Tuhan, 

seseorang akan terdorong untuk beribadah sesuai dengan agama dan 

kepercayaannya, serta mengamalkan agama yang diyakininya.
11
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Upaya menegakkan akhlak mulia bangsa merupakan suatu keharusan 

mutlak, sebab akhlak yang mulia akan menjadi pilar utama untuk tumbuh dan 

berkembangnya peradapan suatu bangsa. Kemampuan suatu bangsa untuk 

bertahan hidup ditentukan oleh sejauh mana rakyat dari bangsa tersebut 

menjunjung tinggi nilai-nila akhlak dan moral. Semakin baik akhlak dan moral 

suatu bangsa, semakin baik pula bangsa yang bersangkutan atau 

sebaliknya.Karena akhlak merupakan alat kontrol psikis dan sosial bagi individu 

masyarakat, tanpa akhlak manusia sama seperti sekumpulan binatang yang tidak 

memahami makna penting kehidupan.
12

Maka nilai-nilai akhlak mulia hendaknya 

ditanamkan sejak dini melalui pendidikan dan diawali dengan lingkungan 

keluarga melalui pembudayaan dan pembiasaan, kebiasaan itu selanjutnya 

diaplikasikan dalam pergaulan hidup masyarakat. 

Beberapa waktu yang lalu kita dikejutkan dengan banyaknya aksi anarkis 

yang dilakukan oleh siswa tingkat dasar, mulai kasus perkelaihan, pemerkosaan 

sampai dengan pencabulan yang dilakukan oleh anak usia dibawah 10 tahun. Dan 

ternyata semua itu juga diakibatkan oleh mudahnya akses informasi dan tanpa di 

bimbing oleh orang tua dan pendidik. Kasus demi kasus tidak menjadi pelajaran 

yang seharusnya tidak terulang, namun akan sering muncul kasus-kasus baru 

dengan modus yang berbeda. Dengan melihat, menganalisa persoalan yang ada 

sangat diperlukan pembentukan karakter bukan pelajaran karakter, pembentukan 

karakter lebih bersifat pembiasaan, maka seharusnya akan menjadi efektif 

manakala pembentukan karakter itu di implementasikan dengan pembelajaran 

tematik.   
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Pembelajaran dalam pendidikan karakter sebagai pembelajaran yang 

mengarah pada penguatan dan pengembangan prilaku anak secara utuh yang 

didasarkan/ dirujuk pada suatu nilai. Penguatan adalah upaya untuk melapisi 

suatu prilaku anak sehingga berlapis kuat. Pengembangan prilaku adalah proses 

adaptasi prilaku anak terhadap situasi kondisi baru yang dihadapi berdasarkan 

pengalaman anak, maka pembelajaran karakter sangat bisa di implementasikan 

pada pembelajaran tematik. 

Pada pembelajaran tematik, terdapat tema – tema, diantaranya tentang 

indahnya kebersamaan, di dalamnya ada sub tema tentang keberagaman budaya, 

kebersamaan dalam keberagaman, bersyukur atas keberagaman dan bangga 

kepada budaya.Dalam tema dan subtema ini jelas, ada muatan pendidikan 

karakter didalamnya, meliputi sikap religius, yang didalamnya terdapat sikap 

toleransi, menghargai tindakan yang berbeda terhadap dirinya serta rasa syukur 

yang harus ada di setiap manusia untuk menghindari sikap sombong.Tema 

berikutnya adalah hemat energi, dalam tema ini juga ada pendidikan karakternya  

meliputi sikap peduli sosial dan lingkungan, dalam sikap ini diharapkan peserta 

didik mampu untuk peduli lingkungan, cinta damai dan cinta tanah air, dan juga 

sikap disiplin yang bisa diterapkan dalam tema ini.  

Dalam pendidikan karakter ada 18 karakter yang harus dimiliki peserta 

didik adalah meliputi sikap religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi,bersahabat dan komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan dan sosial serta tanggung jawab, maka pembelajaran tematik 

ini sangat bisa di intregasikan dengan muatan-muatan karakter . 
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Walaupun dalam pembelajaran tematik tidak akan memasukkan 18 

karakter secara menyeluruh, namun ada beberapa prioritas karakter yang menjadi 

pilihan dalam proses membentuk karakter peserta didik. Di kabupaten Blitar tidak 

semua madrasah menggunakan pembelajaran tematik yang dimulai dari kelas 1 

sampai kelas 4, mereka hanya menggunakan pembelajaran tematik di kelas 1 dan 

4 itupun hanya satu semester, untuk semester dua hampir semua madrsah tidak 

menggunakan pembelajaran tematik, hanya sebagian yang tetap menggunakan 

pembelajaran tematik diantaranya di kecamatan Kanigoro yang menggunakan 

pembelajaran tematik adalah MI Al Falah Kanigoro dan MI Miftahul Huda 

Gogodeso. Secara geografisi letak lokasi kedua madrasah ini terletak di 

kecamatan Kanigoro yang menjadi pusat pemerintahan kabupaten Blitar, 

sehingga baik lembaga secara umum atau masyarakat nya mampu mengakses 

informasi dari berbagai lini.  

Dalam penelitian ini, peneliti memilih lokasi penelitian di MI Al falah 

kanigoro dan MI Miftahul Huda Gogodeso karena madrasah ini adalah madrasah 

yang sudah menggunakan pembelajaran tematik mulai kelas 1 sampai dengan 

kelas 4. Dan juga animo masyarakat terhadap kedua madrasah ibtidaiyah ini 

sangat bagus, karena pembiasaan pembiasaan yang dilakukan kedua madrsah ini 

sudah sangat dirasakan oleh masyarakat sekitar, terbukti sekolah dasar yang dekat 

dengan kedua madrasah ini mengalami penurunan jumlah murid, dan kedua 

madrsah ini mengalami kenaikan jumlah murid yang siknifikan. 

 Dalam segi keagamaan kedua madrasah ini mempunyai pembiasaan yang 

hampir sama, yaitu melaksanakan sholat dhuha berjamaah.Di MI Al Falah 

Kanigoro sebelum masuk kelas sekitar pukul 07.00 sampai dengan 07.15 

melakukan sholat dhuha berjamaah. Setelah melaksanakan sholat dhuha 
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berjamaah menghafal asmaul husna dan beberapa surat surat pendek secara 

bersama sama, selanjutnya masuk kelasnya masing masing. Sebelum guru masuk 

ruang kelas setiap kelas membaca surat pendek, doa doa, hadits hadits  yang 

sesuai dengan apa yang mau diajarkan. Misalkan pelajarannya fiqih maka yang 

harus di baca adalah tentang bacaan sholat atau ayat yang menerangklan tentang 

kewajiban sholat dll.Setiap hari jumat setelah sholat dhuha berjamaah akan 

diadakan ceramah jum‟at oleh guru guru yang bertugas.  

Sedangkan di MI Miftahul Huda Gogodeso,siswa masuk pukul 07.00 

sampai 07.15 melaksanakan baca tulis Al Qur‟an oleh wali kelasnya masing-

masing, selanjutnya pada pukul 07.45 baru melaksanakan sholat dhuha 

berjama‟ah.Pada setiap hari sabtu untuk melatih keberanian siswa maka 

diadakannya ajang kreasi meliputi pidato dengan bahasa indonesia ataupun 

dengan bahasa asing. Yang sangat menarik adalah pada setiap senin sampai hari 

kamis sebelum masuk kelas ada waktu 5 menit untuk berburu sampah, hal ini 

diharapkan ada kecintaan terhadap kebersihan lingkungan sekolah sesuai dengan 

salah satu karakter yang diharapkan. 

Kedua madrasah ini ada perbedaan dalam meng implementasikan 

pembelajaran tematik, di MI Al falah kanigoro, pembelajaran tematik ini dimulai 

sejak tahun pelajaran 2012/2013, yang di mulai dengan kelas 1-3, namun  pada 

tahun pelajaran 2014/2015 MI Al Falah ini menggunakan kurikulum 2013 

sehingga menambah kelas IV untuk menggunakan pembelajaran tematik.Namun 

dalam tahun pelajaran 2014/2015 pada semester II MI Al Falah ini menggunakan 

pembelajaran tematik hanya kelas I dan kel;as IV, sedangkan kelas II dan III 

kembali menggunakan mata pelajaran. Sedangkan MI Miftahul Huda Gogodeso 

ini justru menggunakan pembelajaran tematik ini dari tahun pelajaran 2012/2013-
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2014/2015 ini tetap menggunakan pembelajaran tematik untuk kelas I sampai 

dengan kelas IV.  

Berdasarkan uraian diatas maka, peneliti tertarik melakukan penelitian 

tentang“ Implementasi Pembelajaran Tematik Dalam Membentuk Karakter 

Peserta Didik Di MI Al Falah Kanigoro dan MI Miftahul Huda Gogodeso 

Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar (Studi Multisitus di MI Al Falah 

Kanigoro dan MI Miftahul Huda Gogodeso Kanigoro Blitar)” 

 

B. Fokus dan pertanyaan penelitian 

1. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka fokus penelitiannya 

adalah“ Pembelajaran tematik dan pembentukan karakter peserta didik studi 

Multisitus di MI Al Falah Kanigoro dan MI Miftahul Huda Gogodeso 

Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar “. 

 2. Pertanyaan Penelitian 

Dari konteks penelitian diatas, maka peneliti menuliskan beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

a. Bagaimana desain pembelajaran tematik dalam membentuk 

karakter peserta didik di MI Al Falah Kanigoro dan MI Miftahul 

Huda Gogodeso? 

b. Bagaimana proses pembelajaran tematik dalam membentuk 

karakter peserta didik di MI Al Falah Kanigoro dan MI Miftahul 

Huda Gogodeso? 
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c. Bagaimana evaluasi dari pembelajaran tematik dalam membentuk 

karakter peserta didik di MI Al Falah Kanigoro dan MI Miftahul 

Huda Gogodeso? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan umum penelitian ini 

adalah mendeskripsikan implementasi pembelajaran tematik dalam 

membentuk karakter peserta didik di MI Al Falah Kanigoro dan MI Miftahul 

Huda Gogodeso Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. Adapun tujuan 

khususnya adalah : 

1. Mendiskripsikan desain pembelajaran tematik dalam membentuk 

karakter peserta didik di MI Al Falah Kanigoro dan MI Miftahul Huda 

Gogodeso Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. 

2. Mendiskripsikan proses pembelajaran tematik dalam membentuk 

karakter peserta didik di MI Al Falah Kanigoro dan MI Miftahul Huda 

Gogodeso Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. 

3. Mendiskripsikan evaluasi dari pembelajaran tematik dalam membentuk 

karakter peserta didik di MI Al Falah Kanigoro dan MI Miftahul Huda 

Gogodeso Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian tentang implementasi pembelajaran tematik dalam 

membentuk karakter peserta didik di MI Al Falah Kanigoro dan MI Miftahul 

Huda Gogodeso Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar dapat memberikan 

manfaat secara teoritis dan praktis. 
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1. Secara teoritis 

Secara teoritis, temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

dukungan terhadap hasil dari penelitian yang sejenis dan memperkaya 

hasil penelitian yang diadakan sebelumnya, tentang pengembangan 

teori tentang implementasi pembelajarann tematik dalam membentuk 

karakter peserta didik, 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan 

berharga bagi : 

a. Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai acuan 

terhadap penyelenggara pembelajaran di sekolah dan diharapkan 

bisa digunakan untuk menambah wawasan keilmuan untuk 

lembaga pendidikan. 

b. Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

refleksi dalam rangka mendesain dan mengimplementasikan 

pembelajaran tematik yang telah digunakan selama ini. 

c. Peneliti Selanjutnya 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi 

peneliti selanjutnya yang lain yang tertarik untuk melakukan 

penelitian di bidang implementasi pembelajaran tematik dalam 

membentuk karakter di sekolah. Disamping itu penelitian ini dapat 

digunakan sebagai wahana bagi calon peneliti untuk mengkaji 

secara ilmiah tentang implementasi pembelajaran temati dalam 
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membentuk karakter peserta didik yang efektif di lembaga- 

lembaga pendidikan, terutama lembaga pendidikan Islam. 

E. Penegasan Istilah 

Untuk memberikan kemudahan dalam pemahaman dan menghindari 

salah interpretasi dari pembaca serta memberikan batasan yang terfokus 

pada kajian penelitian yang diinginkan peneliti, maka perlu didfinisikan 

masing-masing istilah dalam judul penelitian ini, yaitu : 

1. Konseptual 

a) Implementasi 

Implementasi merupakan suatu penerapan ide, konsep, kebijakan, 

atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 

dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, ketrampilan maupun 

nilai, dan sikap. Dalam oxford Advance Learner’ Dictionary di 

kemukakan bahwa implementasi adalah:” Put Something into 

Effec”, (Penerapan sesuatu yang memberikan efek atau dampak).
13

 

b) Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang pada 

dasarnya dimaksudkan sebagai kegiatan mengajar dengan 

memadukan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema.
14

 

c) Karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju sistem yang 

melandasi pemikiran sikap dan perilaku yang ditampilkan.
15

 

Maka implementasi pembelajaran tematik dalam membentuk 

karakter peserta didik di kandung maksud pengintregasian mata 

                                                             
13

 M.Joko Susilo, Kurikulum Tingkat  Satuan Pendidikan, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 174 
14

 Trianto, Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik, (Surabaya:Prestasi Pustaka, 2010), 82 
15

Masnur Muslich. Pendidikan karakter menjawab tantangan krisis multi dimensional. (Jakarta:Bumi 

Aksara,2010), 70 
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pelajaran dengan tema tema yang ada serta pemilihan pendekatan dan 

metode pembelajaran yang dapat dan mampu membentuk karakter anak, 

sehingga mampu melandasi pemikiran sikap dan prilaku yang di 

tampilkan. Karena dalam pembelajaran tematik ini merupakan 

pembelajaran terpadu sebagai kegiatan mengajar dengan memadukan 

materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema, sehingga dapat di 

masukkan karakter-karakter yang di prioritaskan oleh sekolah. 

2. Operasional 

 Implementasi pembelajaran tematik dalam membentuk karakter 

meliputi desain pembelajaran, proses pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran. Ada 18 karakter yang disederhanakan peneliti menjadi 

empat karakter utama yang menjadi acuan dalam pencapaian pendidikan 

karakter yang diimplementasikan dalam pembelajaran tematik. Empat 

karakter ini meliputi kereligiusan, kejujuran, kedisiplinan dan  

kepedulian. Diharapkan empat karakter ini bisa menjadi acuan dalam 

proses penilaian evaluasi dalam pembentukan karakter peserta didik. 

 G. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan disini bertujuan untuk memudahkan 

jalannya pembahasan terhadap suatu maksud yang terkandung, 

sehingga uraian-uraian dapat diikuti dan dapat dipahami secara 

sistematis. Secara keseluruhan penelitian ini terdiri dari enam bab, 

masing-masing disusun secara rinci dan sistematis sebagai berikut: 
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Bab I merupakan konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah dan sistematika 

pembahasan.  

Bab II memuat kajian pustaka yang memaparkan mengenai konsep 

strategi pembelajaran, konsep belajar mengajar, tinjauan tentang matematika 

tinjauan tentang prestasi belajar, penelitian terdahulu dan paradigma 

penelitian. 

Bab III merupakan metodologi penelitian yang menjelaskan tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan 

data dan tahap-tahap penelitian.  

Bab IV memaparkan data hasil penelitian dilokasi MI Al Falah 

Kanigoro dan MI Miftahul Huda Gogodeso Kanigoro. Subbab kedua 

memaparkan temuan hasil penelitian dari masing-masing situs individu di MI 

Al Falah kanigoro dan MI Miftahul Huda Gogodeso Kanigoro. Subbab ketiga 

memaparkan komparasi penelitian tentang persamaan serta perbedaannya. 

Bab V membahas hasil penelitian terkait tentang implementasi 

pembelajaran tematik dalam membentuk karakter peserta didik di MI Alfalah 

kanigoro dan MI Miftahul Huda Gogodeso Kanigoro Blitar. Berisi tentang 

interpretasi dan penjelasan dari temuan teori yang diungkap dari lapangan. 

Bab VI adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan, implikasi yang 

meliputi implikasi teoritis dan implikasi praktis, dan saran-saran. Bagian akhir 
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dari tesis ini berisikan daftar kepustakaan dan lampiran-lampiran yang 

berhubungan dan mendukung isi tesis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep teori 

1. Kajian tentang pembelajaran tematik. 

a. Desain Pembelajaran Tematik 

Untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran guru perlu menyusun 

rencana pembelajaran atau desain pembelajaran.Desain pembelajaran 

merupakan realisasi dari pengalaman belajar siswa yang telah ditetapkan 

dalam silabus pembelajaran. Komponen desain pembelajaran tematik meliputi 

hal-hal sebagai berikut:
16

 

1) Identitas mata pelajaran (nama mata pelajaran yang akan dipadukan , 

kelas, semester, waktu atau banyaknya jam pertemuan yang di 

alokasikan). 

2) Kompetensi dasar dan indikator yang hendak dicapai. 

3) Materi pokok beserta uraiannya yang perlu dipelajari siswa dalam rangka 

mencapai kompetensi dasar dan indikator. 

4) Srategi pembelajaran  (Kegiatan secara kongkrit yang harus dilakukan 

siswa dalam berinteraksi dengan materi pembelajaran dan sumber belajar 

untuk menguasai kompetensi dasar dan indikator, kegiatan ini tertuang 

dalam kegiatan pembukaan, inti, penutup). 

5) Alat dan media yang digunakan untuk memperlancar pencapaian 

kompetensi dasar, serta sumber bahan yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran tematik sesuai dengan kompetensi dasar yang harus 

dikuasai. 

6) Penilaian dan tindak lanjut (prosedur dan instrumen yang akan digunakan 

untuk menilai pencapaian belajar siswa serta tindak lanjut hasil 

(penelitian). 

                                                             
16

 Muslih mansur, Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual,.......171 
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 Menurut E. Mulyasa ada beberapa hal penting yang harus di perhatikan 

dalam mendesain pembelajaran tematik adalah
17

 : 

1) Kompetensi yang dirumuskan harus jelas, semakin kongkrit kompetensi 

semakin mudah diamati dan semakin tepat kegiatan-kegiatan yang 

harus dilakukan untuk membentuk kompeensi tersebut. 

2) Rencana pelaksanaan pembelajaran harus sederhana dan fleksibel, serta 

dapat dilaksanakann dalam kegiatan pembelajaran dan pembentukan 

kompetensi siswa. 

3) Kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam rencana dan 

pelaksanaan pembelajaran harus menunjang dan sesuai dengan 

kompetensi dasar yang akan diwujudkan. 

4) Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan  harus utuh dan 

menyeluruh, serta jelas pencapaiannya. 

5) Harus ada koordinasi antar komponen pelaksana program disekolah atau 

madrasah, terutama apabila pembelajaran dilaksanakan diluar kelas, agar 

tidak menganggu jam-jam pelajaran yang lain. 

 

 Menurut Hamid Darmadi ada empat asumsi dalam mengembangkan 

rencana atau desain pembelajaran, yaitu:
18

 

1) Persiapan mengajar (perencanaan pembelajaran) perlu di kembangkan 

dengan baik dengan menggunakan pendekatan sistem, karena memiliki 

sejumlah komponen yang masing-masing digunakan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dan membentuk  kompetensi siswa. 

2) Perencanaan pembelajaran harus dikembangkan berdasarkan 

pengetahuan tentang siswa. Maksudnya, perencanaan pembelajaran 

harus dikembangkan secara ilmiah berdasarkan pengetahuan tentang 

siswa, yaitu teori-teori belajar dan pembelajaran yang telah di uji coba 

dan diteliti oleh para ahli ilmu pendidikan. 

3) Perencanaan pendidikan harus dikembangkan untuk memudahkan siswa 

dalam belajar dan membentuk kompetensi dirinya. Beberapa hal yang 

                                                             
17

 E.Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), 218 
18

 Hamid Darmadi, Kemampuan Dasara Mengajar ; Landasan Konsep dan Implementasi ( Bandung: 

Alfabeta, 2010).117 
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perlu dipertimbangkan untuk memberikan kemudahan belajar kepada 

para siswa, antara lain informasi harus disiapkan dengan baik, diberikan 

contoh-contoh dan ilustrasi yang dekat dengan kehidupan siswa 

(kontekstual dan bermakna), memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran, menggunakan sarana 

dan alat dukung yang bervariasi, serta memilih dan menggunakan 

metode yang bervariasi. 

4) Perencanaan pembelajaran seharusnya tidak dibuat asal-asalan, apalagi 

hanya memenuhi syarat administrasi, maksudnya, program satuan harus 

disusun sesuai dengan prosedur ilmiah. 

 

Menurut Trianto desain pelaksanaan pembelajaran tematik untuk anak 

usia kelas awal SD/MI, pada dasarnya sama seperti pelaksanaan pembelajaran 

umumnya.Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik untuk anak usia kelas 

awal SD/MI, perlu dilakukan beberapa hal yang meliputi:
19

 

1) Pemetaan standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), dan 

indikator. 

 Dalam pemetaan SK dan KD serta indikator adanya satu prosedur 

pemetaan tema. Prosedur pemetaan tema dilakukan untuk memperoleh 

gambaran secara menyeluruh dan utuh semua standar kompetensi, 

kompetensi dasar dan indikator dari berbagai mata pelajaran yang 

dipadukan dalam tema yang dipilih. Kedua kegiatan pemetaan 

keterhubungan KD dan indikator ke dalam tema. Kegiatan ini dimulai 

dari memetakan dari semua mata pelajaran, mengidentifikasi SK dalam 

setiap mata pelajaran, mengidentifikasi Kdsetiap mata pelajaran, 

menjabarkan kopetensi dasar ke dalam indikator serta mengidentifikasi 

tema-tema berdasarkan keterpaduan SK, KD dan indikator dari semua 

mata pelajaran yang di ajarkan. 

 

 

                                                             
19 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini TK/RA& Kelas Awal 

SD/MI, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 324 
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2) Menetapkan jaringan tema 

 Pembuatan jaringan tema melalui beberapa tahapan yang harus dilalui 

diantaranya, pertama tentukan terlebih dahulu tema, kedua 

mengiventarisir materi-materi yang masuk/sesuai dengan tema yang 

telah ditentukan, ketiga mengelompokkan materi-materi yang sudah di 

iventarisasi kedalam rumpun mata pelajaran masing-masing, keempat 

menghubungkan materi-materi yang telah dikelompokkan dalam rumpun 

mata pelajaran dengan tema. Sebuah jaringan tema dianggap baik jika 

memenuhi beberapa kriteria diantaranya simpel, sinkron, logis, mudah 

difahami dan terpadu. 

3) Penyusunan silabus pembelajaran tematik 

 Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model tematik di sekolah 

dasar atau madrasah ibtidaiyah sebagai sesuatu yang relatif baru dalam 

implementasi kurikulum di Indonesia, harus didukung oleh kemampuan 

dan kesiapan guru yang optimal dan berbagai perangkat alat dan media 

yang memadai, selain itu menuntut kreativitas dan inovasi guru.Prinsip-

prinsip penyusunan silabus antara lain : ilmiah, relevan, sistematis, 

konsisten, memadai, aktual dan konstektual, fleksibel dan menyeluruh. 

 

Dari pendapat-pendapat diatas bisa disimpulkan bahwa desain 

pembelajaran tematik dapat dimulai dari penetapan mata pelajaran yang akan 

dipadukan, mempelajari kompetensi dasar dalam setiap mata pelajaran yang 

dipadukan, mempelajari kompetensi dasar dalam setiap mata pelajaran berikut 

hasil belajar dan indikator penyampaiannya, selanjutnya menetapkan tema 

yang dapat digunakan untuk memadukan kompetensi dasar antar mata 

pelajaran serta membuat bagan/matrik keterhubungannya, sehingga dapat 

memulai penyusunan silabus dan satuan pembelajaran tematik serta rencana 

pelaksanaan pembelajaran. 
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b. Proses Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik merupakan pola pembelajaran yang 

mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan, kreativitas, nilai dan sikap 

pembelajaran dengan menggunakan tema. Pembelajaran tematik dengan 

demikian adalah pembelajaran terpadu atau terintegrasi yang melibatkan 

beberapa pelajaran bahkan lintas rumpun mata pelajaran yang diikat dalam 

tema-tema tertentu. Pembelajaran ini melibatkan beberapa kompetensi dasar, 

hasil belajar, dan indiaktor dari suatu mata pelajaran atau bahkan beberapa 

mata pelajaran. Keterpaduan dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek 

proses atau waktu, aspek kurikulum dan aspek belajar mengajar. 

Diterapkannya pembelajaran tematik dalam pembelajaran, membuka ruang 

yang luas bagi peserta didik untuk mengalami sebuah pengalaman belajar yang 

lebih bermakna, berkesan dan menyenangkan.
20

 

Ada sejumlah syarat yang harus diperhatikan untuk mencapai 

efektivitas dalam proses pelaksanaan pembelajaran tematik. Seperti yang 

dikatakan Mamat S.B., dalam bukunya Andi Prastowo, untuk mencapai 

efektivitas dalam pembelajaran tematik, guru disarankan memperhatikan lima 

hal.
21

 Pertama, mengembangkan rencana pembelajaran yang telah disusun, 

kemudian memperhatikan kejadian-kejadian sepontan yang ditunjukkan oleh 

siswa terhadap konsep-konsep yang sedang dipelajari, terutama yang dekat 

dengan tema pembelajaran. Kedua, melakukan penilaian tentang pemahaman 

dan minat siswa terhadap tema, baik melalui observasi, wawancara, diskusi 

kelompok, maupun contoh hasil karya. Ketiga membantu siswa dalam 

                                                             
20

 SB, Mamat,  Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik. (Jakarta: Departemen Agama RI, 

2005),3 
21 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik. (Yogyakarta: Diva Prees, 2013), 375 



24 

 

merefleksikan pemahamannya terhadap isi dan proses pembelajaran, misalnya 

dengan menugaskan siswa membuat gambar peta , lukisan atau karya lain 

yang telah dipelajari. Keempat, melakukan percakapan dengan siswa 

mengenai apa yang ingin mereka ketahui, guru dapat memberikan penugasan 

yang diarahkan untuk memenuhi rasa ingin tahu. Kelima, melakukan 

komunikasi timbal balik dengan orang tua atau keluarga siswa. Komunikasi 

ini bisa dilakukan secara langsung ataupun tidak langsung.  

Konsep pembelajaran terpadu pada dasarnya telah lama dikemukakan 

oleh John Dewey dalam bukunya Trianto adalah  sebagai upaya untuk 

mengintegrasikan perkembangan dan pertumbuhan siswa dan kemampuan 

pengetahuannya, Udin Syaefudin dalam bukunya memberikan pengertian 

bahwa pembelajaran terpadu  adalah pengdekatan untuk mengembangkan 

pengetahuan siswa dalam pembentukan pengetahuan berdasarkan pada 

interaks dengan lingkungan dan pengalaman kehidupannya. Hal ini membantu 

siswa untuk belajar menghabungkan apa yang telah dipelajari dan apa yang 

sedang dipelajari. secara holistic, bermakna dan autentik. Pembelajaran 

terpadu akan terjadi apabila peristiwa-peristiwa autentik atau eksplorasi 

topic/tema menjadi pengendali di dalam kegiatan pembelajaran. Dengan 

berpartisipasi di dalam eksplorasi tema/peristiwa tersebut siswa belajar 

sekaligus proses dan isi beberapa mata pelajaran secara serempak.
22

  

 Pendekatan tematik atau terpadu dalam pembelajaran sangat membuka 

peluang bagi guru untuk mengambangakan berbagai strategi dan metodologi 

paling tepat. Pemilihan dan pengembangan strategi pembelajaran 

mempertimbangkan kesesuaian dengan tema-tema yang dipilih sebelumnya. 

                                                             
22

Trianto,  Desain ......, 150. 
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Disinilah guru dituntut lebih kreatif dalam menghadirkan suasana 

pembelajaran yang menggiring peserta didik mampu memahami kenyataan 

hidup yang dijalaninya setiap hari baik menyangkut dirinya sebagai pribadi 

maupun dalam hubungannya dengan keluarga, masyarakat, lingkungan dan 

alam sekitarnya.  

Dan juga guru dalam mengimplementasikan materi dalam 

pembelajarannya misalnya mengajukan pertanyaan, menyajikan gambar-

gambar, memperagakan, merasakan, mengamati, dan melibatkan siswa untuk 

berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Jadi hal utama 

yang harus ditekankan oleh guru dalam mengimolementasikan pelaksanaan 

pembelajaran adalah bagaimana guru akan membantu siswa untuk meraih 

tujuan, jawaban pertanyaan tersebut akan menjadi strategi pembelajarann yang 

akan digunakan. Memilih metode yang sesuai sangat tergantung dengan 

tujuan, latar belakang, kebutuhan siswa, mater-materi yang tersedia serta 

kepribadian, kekuatan dan gaya guru mengajar. 

 Adapun pendekatan yang dipilih, yang terpenting dalam pembelajaran 

adalah menempatkan peserta didik sebagai pusat aktivitas. Peserta didik tidak 

hanya terbatas “mempelajari tentang suatu hal”, melainkan bagaimana proses 

belajar itu mampu memperkaya khazanah pengalaman belajar dan 

mempelajari bagaimana cara belajar. Proses pengalaman belajar tersebut 

dituangkan dalam kegiatan belajar yang menggali dan mengembangkan 

fenomena alam di sekitarnya. Dalam pembelajaran tematik, pembelajaran 

tidak semata-mata mendorong peserta didik untuk mengetahui (learning to 

know), tapi belajar juga untuk melakukan (learning to do), belajar untuk 
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menjadi (learning to be), dan belajar untuk hidup bersama (learning to live 

together).
23

  

Menurut Abdul Majid, proses atau pelaksanaan pembelajaran tematik 

ini merupakan tahap pelaksanaan proses belajar mengajar sebagai unsur inti 

dari aktivitas pembelajaran yang dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan 

rambu-rambu yang telah disusun dalam perencanaan sebelumnya. Secara 

prosedural langkah-langkah kegiatan yang ditempuh diterapkan kedalam tiga 

langkah sebagai berikut :
24

 

1) Kegiatan awal 

Tujuan dari kegiatan membuka pelajaran adalah, untuk menarik 

perhatian siswa, menumbuhkan motivasi belajar siswa dan memberikan 

acuan atau rambu-rambu tentang pembelajaran yang akan dilakukan, yang 

dapat dilakukan dengan cara seperti mengemukakan tujuan yang akan 

dicapai serta tugas-tugas yang harus dilakukan dalam hubungannya 

dengan pencapaian tujuan. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan ini merupakan kegiatan pokok dalam pembelajaran. 

Dalam kegiatan ini dilakukan pembahasan terhadap tema dan subtema 

melalui berbagai kegiatan belajar dengan menggunakan multimetode dan 

media sehingga siswa mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna. 

Pada waktu penyajian dan pembahasan tema,  guru dalam penyajiannya 

hendaknya lebih berperan sebagai fasilitator.Pada langkah kegiatan ini 

guru menggunakan strategi pembelajaran dengan upaya menciptakan 

lingkungan belajar sedemikian rupa agar murid aktif mempelajari 

permasalahan berkenaan dengan tema dan subtema.Pembelajaran dalam 

hal ini dilakukan melalui berbagai kegiatan agar siswa mengalami, 

memahami atau disebut dengan belajar melalui proses. 
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3) Kegiatan Akhir 

Kegiatan akhir dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan 

oleh guru untuk mengakhiri pelajaran dengan maksud untuk memberikan 

gambaran menyeluruh ten tang apa yang telah dipelajari siswa serta 

keterkaitannya dengan pengalaman sebelumnya, mengetahui tingkat 

kebehasilan siswa serta keberhasilan guru dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran dalam membentuk karakter menurut 

Dharma Kusuma adalah ada dua bentuk pembelajaran, yang pertama 

pendidikan substantif, pembelajaran substantif adalah pembelajaran yang 

substantif materinya terkait langsung dengan suatu nilai, proses 

pembelajaran ini dilakukan dengan mengkaji suatu nilai yang dibahas, 

mengaitkannya dengan kemaslahatan (untuk kebaikan) kehidupan anak 

dan kehidupan manusia baik di dunia maupun di akhirat. Nilai mana yang 

akan dirujuk dalam pembelajaran terlebih dahulu di desain oleh guru yang 

mengarah pada visi sekolah. Yang kedua Pembelajaran yang reflektif, 

pembelajaran reflektif adalah pendidikan karakter yang terintregasi/ 

melekat pada semua mata pelajaran/ bidang studi di semua jenjang dan 

jenis pendidikan. Proses pembelajaran reflektif dilakukan melalui 

pengaitan materi-materi yang dibahas dalam pembelajaran dengan makna 

di belakang materi tersebut. Dengan kata lain, dalam proses pembelajaran 

guru menjawab pertanyaan mengapa suatu materi itu ada dan dibutuhkan 

dalam kehidupan.
25

 

 

Berdasarkan berbagai pengertian tersebut di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa pembelajaran tematik/ terpadu merupakan suatu model 

pembelajaran yang memadukan beberapa materi pembelajaran dari berbagai 

standar kompetensi dan kompetensi dasar dari satu atau beberapa mata 

pelajaran. Penerapan pembelajaran ini dapat dilakukan melalui tiga 
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pendekatan yakni penentuan berdasarkan keterkaitan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, tema dan masalah yang dihadapi. Dan juga dalam proses 

pembelajaran guru harus memperhatikan lima hal yaitu, mengawali 

pembelajaran secara mengesankan, memberikan informasi yang jelas, 

sistematis dan interaktif, memberikan penguatan secara tepat dan proporsional, 

menciptakan variasi gaya mengajar serta memberikan penutup yang bermakna, 

sehingga proses pembelajaran menjadi maksimal. 

c. Evaluasi pembelajaran tematik 

Dalam perencanaan dan desain sistem pembelajaran, rancangan 

evaluasi merupakan hal yang sangat penting untuk dikembangkan. Hal ini 

disebabkan, melalui evaluasi yang tepat, kita dapat menentukan efektivitas 

program dan keberhasilan siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

sehingga kegiatan dari evaluasi seorang desainer pembelajaran dapat 

mengambil keputusan apakah program pembelajaran yang dirancangnya perlu 

diperbaiki atau tidak, bagian- bagian mana yang di anggap memiliki 

kelemahan sehingga perlu diperbaiki. 

  Evaluasi berasal dari bahasa inggris; evaluation.akar katanya value 

yang berarti nilai atau harga. Dengan demikian, secara bahasa evaluasi adalah 

penilaian dalam bidang pendidikan atau penilaian mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan pendidikan.
26

Evaluasi juga dikatakan sebagai proses 

penaksiran terhadap kemajuan, pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 

untuk tujuan pendidikan.
27
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Secara terminologi evaluasi adalah evaluasi merupakan kegiatan 

terencana untuk mengetahui keadaan obyek dengan menggunakan instrumen 

dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur unruk memperoleh 

kesimpulan.
28

Pembelajarann adalah pemindahan pengetahuan dari seseorang 

yang mempunyai pengetahuan kepada orang lain yang belum mengetahui. 

Pengetahuan yang dipindahkan, pemindahannya dilakukan dimana terjadi 

interaksi antara satu dan lainnya. 

Evaluasi adalah merupakan kegiatan terencana mengetahui keadaan 

obyek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan 

tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan.
29

Sedangkan pembelajaran menurut 

oemar Hamalik yang dikutip oleh Win Sanjaya  mendevinisikan pembelajaran 

adalah suatu kombinasi yang terorganisir yang meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedural yang berinteraksi 

untuk mencapai suatu tujuan.
30

 

Evaluasi pada dasarnya menjadi fokus dalam setiap kegiatan. 

Bagaimana suatu kerja dapat diketahui hasilnya apabila tidak dilakukan 

evaluasi. Dalam hal ini, maka dalam melaksanakan evaluasi dalam 

pembelajaran tematik, maka diperlukan beberapa langkah-langkah positif 

antara lain: 

1) Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi diri (self 

evaluation/self assesment) disamping bentuk evalusi lainnya. 
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2) Guru perlu mengajak para siswa untuk mengevaluasi perolehan belajar 

yang telah dicapai berdasarkan kriteria keberhasilan pencapain tujuan 

yang akan dicapai.
31

 

Pada pembelajaran terpadu peran evaluasi tidak berbeda dengan 

pembelajaran konvensional, oleh karena itu berbagai hal yang perlu 

diperhatikan dalam mengevaluasi kegiatan pembelajaran baik yang 

menggunakan pendekatan terpadu maupun konvensional adalah sama, 

evaluasi pembelajaran terpadu diarahkan pada evaluasi dampak instruksional 

(instructional effects) dan dampak pengiring (nurturant effects), seperti halnya 

kemampuan bekerja sama, menghargai pendapat orang lain.
32

 

Menurut Wina Sanjaya ada dua hal yang menjadi karakteristik dari 

evaluasi yaitu :
33

 

1) Evaluasi merupakan suatu proses. 

 Dalam suatu pelaksanaan evaluasi terdiri dari berbagai macam tindakan 

yang harus dilakukan, dengan demikian evaluasi bukanlah suatu produk, 

akan tetapi rangkaian kegiatan. Tindakan ini dilakukan untuk memberi 

makna atau nilai sesuatu yang dievaluasi. 

2) Evaluasi berhubungan dengan pemberian nilai atau arti. 

 Evaluasi berhubungan dengan pemberian nilai atau arti, artinya 

berdasarkan hasil pertimbangan evaluasi apakah sesuatu itu mempunyai 

nilai atau tidak. Dengan kata lain evaluasi dapat menunjukkan kualitas 

yang dapat dinilai.  

Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan 

berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan non 

tes dalam bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kerja, pengukuran sikap, 
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penilaian hasil karya berupa tugas, proyek atau produk, penggunaan potofolio, 

dan penilaian diri. Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk 

memeperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil 

belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, 

sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.
34

 

Evaluasi untuk pendidikan karakter dilakukan untuk mengukur apakah 

anak sudah memiliki satu atau sekelompok karakter yang ditetapkan oleh 

sekolah dalam kurun waktu tertentu. Karena itu substansi evaluasi dalam 

konteks pendidikan karakter adalah upaya membandingkan perilaku anak 

dengan standar ( indikator) karakter yang ditetapkan oleh guru dan/atau 

sekolah.
35

 Proses membandingkan antara prilaku anak  dengan indikator 

karakter dilakukan melalui proses pengukuran, proses pengukuran dapat 

dilakukan melalui tes tertentu atau tidak melalui tes (non tes). 

Menurut Mawardi Lubis instrumen evaluasi adalah salah satunya 

berupa tes, dilihat dari aspek kejiwaan yang ingin diungkap, tes setidaknya 

dibedakan menjadi lima golongan :
36

 

1) Tes Intelegensi (Intelegency test), yaitu tes yang dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengungkap atau mengetahui kecerdasan seseorang. 

2) Tes kemampuan (aptitude test), yaitu tes yang dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengungkap kemampuan dasar atau bakat khusus yang 

dimiliki. 

3) Tes sikap (attitude test), yakni salah satu jenis tes yang dipergunakan 

untuk mengungkap predisposisi atau kecenderungan seseorang untuk 

melakukan suatu respons tertentu terhadap dunia sekitarnya, baik berupa 

individu-individu maupun objek-objek tertentu. 
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4) Tes kepribadian (personality test), yakni tes yang dilaksanakan dengan 

tujuan mengungkap ciri-ciri khas seseorang yang banyak sedikitnya 

bersifat lahiriyah, seperti gaya bicara, cara berpakaian, nada suara, hobi 

atau kesenangan dan lain-lain. 

5) Tes hasil belajar, yang sering dikenal dengan istilah tes pencapaian 

(achievement test), yakni tes yang biasa digunakan untuk mengungkap 

tingkat pencapaian atau prestasi belajar. 

Evaluasi terhadap tumbuh kembang suatu karakter pada anak bukanlah 

hal yang mudah, tetapi tidak berarti hal ini suatu yang mustahil untuk 

dilakukan oleh guru. Evaluasi pembelajaran tematik dalam membentuk  

karakter merupakan upaya untuk mengidentifikasi perkembangan capaian 

karakter dari waktu ke waktu melalui suatu identifikasi atau pengamatan 

terhadap prilaku yang muncul dalam keseharian anak. 

Perlu menjadi catatan bahwa suatu karakter tidak dapat dinilai dalam 

satu waktu, tetapi harus di observasi dan diidentifikasi secara terus menerus 

dalam keseharian anak, baik di sekolah, kelas maupun dirumah.Karena itu 

penilaian karakter harus melibatkan guru, peserta didik atau teman temannya. 

Haryanto Afandi juga berpendapat hal penting lain yang harus 

diperhatikan dalam kegiatan evaluasi ini ialah evaluasi belajar haruslah 

bersifat komprehensif, artinya mencakup semua aspek diantaranya :
37

 

1) Ranah Kognitif 

Ranah kognitif sebagai ranah hasil belajar yang berkenaan dengan 

kemampuan pikir dan kemampuan memperoleh pengetahuan. Yaitu, 

pengetahuan yang berkaitan dengan pemerolehan pengetahuan, 

pengenalan, pemahaman, konseptualisasi, penentuan dan penalaran 

dapat diartikan kemampuan intlektual. Evaluasi hasil belajar kognitif 
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dapat dilakukan dengan menggunakan tes obyektif, tes uraian, dan lain-

lain. 

2) Ranah Afektif 

Ranah afektif adalah kemampuan yang berkenaan dengan perasaan, 

emosi, sikap penerimaan atau penolakan status objek. 

3) Ranah psikomor 

Ranah ketrampilan motorik atau psikomotor dapat diartikan sebagai 

serangkaian gerakan otot-otot yang terpadu untuk dapat menyelesaikan 

suatu tugas. Evaluasi ketrampilan psikomotor dapat dilakukan melalui 

analisis tugas. 

Evaluasi ketiga ranah tersebut harus seimbang, kegiatan evaluasi juga 

harus berjalan dua arah. Evaluasi dua arah ini tidak terlepas dari pandangan 

bahwa peserta didik adalah pusat dari proses pendidikan dan pembelajaran, 

maka selain peserta didik di evaluasi, juga pendidik menjadi acuan atau suri 

tauladan bagi peserta didik sehingga mampu menjadi contoh yang baik. 

 

2. Kajian tentang pendidikan karakter 

a. Hakikat pendidikan dan pendidikan karakter 

Pendidikan menurut John Dewey adalah proses pembentukan 

kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional kea rah alam dan 

sesama manusia. Tujuan pendidikan dalam hal ini agar generasi muda sebagai 

generasi penerus bangsa dapat menghayati, memahami, mengamalkan nilai-

nilai atau norma-norma tersebut dengan cara mewariskan segala pengalaman, 

peengetahuan, kemampuan dan keterampilan yang melatarbelakangi nilai-niali 

dan norma-norma hidup dan kehidupan.
38
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Selain itu pendidikan juga merupakan proses internalisasi budaya ke 

dalam diri seseorang dan masyarkat sehingga membuat orang dan masyarakat 

jadi beradab. Pendidikan bukan merupakan sarana transfer ilmu pengetahuan 

saja, tetapi lebih luas lagi, yaitu sebagai sarana pembudayaan dan penyaluran 

nilai (enkulturasi dan sosialisasi). Anak harus mendapatkan pendidikan yang 

menyentuh dimensi dasar kemanusiaan. Dimensi kemanusiaan itu mencakup 

tiga hal paling mendasar, yaitu:  

1) Afektif, yang tercermin pada kualitas keimanan, ketakwaan, akhlak mulia 

termasuk budi pekerti luhur serta kepribadian unggul dan kompetisi 

estetis. 

2) Kognitif, yang tercermin pada kapasitas pikir dan daya intelektualitas 

untuk menggali dan mengembangkan serta menguasai ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

3) Psikomotorik, yang tercermin pada kemampuan mengembangkan 

keterampilan teknis, kecakapan praktis, dan kompetensi kinestetis. 

 Sedangkan karakter menurut Simon Philips dalam bukunya Muslich 

Mansyur mengatakan bahwa, karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju 

pada susatu system yang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku yang 

ditampilkan. Sementara itu Koesoema dalam bukunya Muslich Mansur juga 

berpendapat bahwa karakter sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap 

sebagai “ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang 

yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima lingkungan, misalnya 

keluarga pada masa kecil dan juga bawaan seseorang sejak lahir.” Prof. 

Suyanto, menyatakan bahwa karakter adalah cara berpikir dan berperilaku 

yang menjadi cirri kahs tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam 
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lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. Individu yang berkarakter 

baik adalah individu yang bias membuat keputusan dan siap 

mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat. Imam 

Ghazali menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan akhlak, yaitu 

spontanitas manusia dalam bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu dalam 

diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.
39

 

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakter itu 

berkaitan dengan kekuatan moral, berkonotasi positif, bukan netral. Jadi 

„orang berkarakter‟ adalah orang yang mempunyai kualitas moral positif. 

Dengan demikian, pendidikan adalah membangun karakter, yang secara 

implicit mengandung arti membangung sifat atau pola perilaku yang didasari 

atau berkaitan dengan dimensi moral yang positif atau yang baik, bukan 

nstrength’ dengan kebajikan. Character strength dipandang sebagi unsur-unsur 

psikologis yang membangun kebajikan. Dimana salah satu criteria utamanya 

adalah karakter tersebut berkontribusi besar dalam mewujudkan sepenuhnya 

potensi dan cita-cita seseorang dalam membangun kehidupan yang baik, yang 

bermanfaat bagi dirinya dan bagi orang lain. 

 Kedelapan belas  pilar karakter itu, meliputi religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, 

gemar membaca, peduli lingkungan dan sosial serta tanggung jawab diajarkan 

secara sistematis dalam model pendidikan holistic dengan menggunakan 

metode knowing the good, feeling the good dan acting the good. Knowing the 

good bisa mudah diajarkan sebab pengetahuan bersifat kognitif saja. Setelah 
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knowing the good harus ditrumbuhkan feeling loving the good, yakni 

bagaimana merasakan dan mencintai kebajikan menjadi engine yang bisa 

membuat orang senantiasa mau berbuat sesuatu kebaikan. Dengan cara 

demikian akan tumbuh kesadaran bahwa orang mau melakukan perilaku 

kebajikan karena dia cinta dengan perilaku kebajikan itu. Setelah terbiasa 

melakukan kebajikan maka acting the good itu berubah menjadi kebiasaan.  

Dengan demikian tujuan pendidikan karakter adalah untuk 

meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah 

pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara 

utuh, terpadu dan seimbang. Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta 

didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan 

pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-

nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 

Pada tingkat institusi, pendidikan karakter mengarah pada pembentukan 

budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan 

keseharian dan symbol-simbol yang dipraktikan oleh semua warga sekolah 

dan masyarakat sekitar sekolah. Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter 

atau watak dan citra sekolah tersebut di  mata masyarakat luas. 

b. Pendekatan pendidikan karakter 

Pendekatan pendidikan karakter menurut Superka, dalam bukunya 

Muslich yang dirumuskan dalam tipologinya berdasarkan pada berbagai 

pendidikan karakter yang berkembang dan digunakan dalam dunia pendidikan. 

Dalam kajian tersebut dibahas delapan pendekatan pendidikan nilai 

berdasarkan kepada berbagai literature dalam bidang psikologi, sosiologi, 

filsafat dan pendidikan yang berhubungan dengan nilai. Selanjutnya, 
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berdasarkan hasil pembahasan dengan para pendidik dan alasan-alasan praktis 

dalam penggunaannya di lapangan, berbagai pendekatan tersebut telah 

diringkas menjadi lima tipologi pendekatan yaitu:
40

 

1) Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach) 

 Pendekatan penanaman nilai adalah suatu pendekatan yang memberi 

penekanan pada penanaman nilai-nilai social dalam diri siswa. Menurut 

pendeketan ini, tujuan pendekatan nilai adalah diterimanya nilai-nilai 

social tertentu oleh siswa dan berubahnya nilai-nilai yang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai social yang diinginkan. (Superka, et al.). Menurut 

pendekatan ini metode yang digunakan dalam proses pembelajaran 

antara lain keteladanan, penguatan positif dan negative, simulasi, 

permainan peran dan lain-lain. 

2) Pendekatan pengembangan moral kognitif (cognitive moral development 

approach) 

 Dikatakan pendekatan perkembangan kognitif karena karakteristiknya 

memberikan penekanan pada aspek kognitif dan perkembangannya. 

Pendekatan ini mendorong siswa untuk berpikir aktif tentang masalah-

maslaah moral dan dalam membuat keputusan-keputusan moral. 

Menurut pendekatan ini, perkembangan moral dilihat sebagai 

perkembangan tingkat berfikir dalam membuat pertimbangan moral, dari 

suatu tingkat yang lebih rendah menuju tingkat yang lebih tinggi. 

 Ada dua tujuan utama yang ingin dicapai oleh pendekatan ini. Pertama, 

membantu siswa dalam membuat pertimbangan moral yang lebih 

kompleks berdasrkan kepada nilai yang lebih tinggi. Kedua, mendorong 

siswa untuk mendiskusikan alasan-alasannya ketika memilih nilai dan 

posisinya dalam suatu masalah moral. 

3) Pendekatan analisis nilai (values clarification approach) 

 Pendekatan analisis nilai memberikan penekanan pada perkembangan 

kemampuan siswa untuk berpikir logis, dengan cara menganalisis 

masalah yang berhubungan dengan nilai-nilai social. Jika dibandingkan 
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dengan pendekatan perkembangan kognitif, pendekatan analisis nilai 

lebih menekankan pada pembahasan masalah-masalah yang memuat 

nilai-nilai social. Sementara itu, pendekatan perkembangan kognitif 

lebih berfokus pada dilemma moral yang bersifat perseorangan. 

4) Pendekatan klarifikasi nilai (values clarification approach) 

 Pendekatan klarifikasi nilai member penekanan pada usaha membantu 

siswa dalam mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri, untuk 

meningkatkan kesadaran mereka tentang nilai-nilai mereka sendiri. 

Menurut pendeketaan ini, tujuan pendidikan akarakter ada tiga. Pertama, 

membantu siswa agar menyadari dan mengidentifikasi nilai-nlai mereka 

sendiri serta nilai-nialai orang lain. Kedua, membantu siswa agar mampu 

berkomunikasi secara terbuka dan jujur dengan orang lain, berhubungan 

dengan nilai-nilainya sendiri. Ketiga, membantu siswa agar mampu 

menggunakan secara bersama-sma kemampuan berpikir rasional dan 

kesadaran emosional, mampu memahami perasaan, nilai-nilai dan pola 

tingkah laku mereka sendiri. Dalam proses pengajarannya, pendekatan 

ini menggunakan metode dialog, menulis, diskusi dalam kelompok besar 

atau kecil dan lain-lain. 

5) Pendekatan pembelajaran berbuat (action learning approach) 

 Pendekatan pembelajaran berbuat menekankan pada usaha memberikan 

kesempatankepada siswa untuk melakukan perbuatan-perbuatan moral, 

baik secara perseorangan maupun secara bersama-sama dalam satu 

kelompok. Superka, et al. menyimpulkan ada dua tujuan utama 

pendidikan moral berdasrkan kepada pendekatan ini. Pertama, memberi 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan perbuatan moral, baik secara 

perseorangan maupun secara bersama-sama berdasarkan nilai-nilai 

mereka sendiri. Kedua,  mendorong siswa untuk melihat diri mereka 

sebagai makhluk individu dan makhluk social dalam pergaualan dengan 

sesame, yang tidak memiliki kebebasan sepenuhnya, melainkan sebagai 

warga dari suatu masyarakat yang harus mengambil bagian dalam suatu 

proses demokrasi. 
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c. Strategi pendidikan karakter 

Dalam penerapan pendidikan karakter dapat dilakukan dengan 

berbagai strategi pengintegrasian. Strategi yang dapat dilakukan adalah:
41

 

1. Pengintegrasian dalam kegiatan sehari-hari 

Pelaksanaan strategi ini dapat dilakukan melalui cara berikut: 

a. Keteladanan/contoh 

Kegiatan ini bias dilakukan oleh pengawa, kepala sekolah, staf 

administrasi di sekolah yang dapat dijadikan model bagi peserta 

didik. 

b. Kegiatan spontan 

Yaitu kegiatan yang dilakukan secara spontan pada saat itu 

juga. Kegiatan ini biasanya dilakukan pada saat guru 

mengetahui sikap/tingkah laku peserta didik yang kurang baik, 

seperti meminta sesuatu dengan berteriak, mencoret dinding. 

c. Teguran 

Guru perlu menegur peserta didik yang melakukan perilaku 

buruk dan mengingatkannya agar mengamalkan nilai-nilai yang 

baik sehingga guru dapat membantu mengubah tingkah laku 

mereka. 

d. Pengkondisian lingkungan 

Suasana sekolah dikondisikan sedemikian rupa dengan 

penyediaan sarana fisik. Contoh: penyediaan tempat sampah, 

jam dinding dan lain sebagainya. 

e. Kegiatan rutin 

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik 

secara terus-menerus dan konsisten setiap saat. Contoh kegiatan 

berbaris masuk ruang kelas, berdoa sebelum dan sesudah 

kegiatan. 
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 Muslich, Masnur,  Pendidikan karakter: menjawab tantangan krisis multidimensional,( Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2011),175 
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2. Pengintegrasian dalam kegiatan yang diprogramkan 

Strategi ini dilaksanakan setelah terlebih dahulu guru membuat 

perencanaan atas nilai-nilai yang akan diintegrasikan dalam kegiatan 

tertentu. Hal ini dilakukan jika guru menganggap perlu memberikan 

pemahaman atau prinsip-prinsip moral yang diperlukan. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan eksplorasi peneliti terdapat beberapa hasil penelitian yang 

mempunyai relevansi dengan penelitian ini. Penelitian tersebut dipaparkan sebagai 

berikut : 

Penelitian yang berjudul pengembangan bahan ajar ( buku ajar) Pendidikan 

agama islam berbasis pembelajaran tematik pada siswa kelas tiga madrasah ibtidaiyah 

yang dilakukan oleh Hartono untuk Tesis di UIN Malang Tahun 2012.  Yang menjadi 

permasalahan peneliti ini adalah didasarkan pada kenyataan bahwa belum 

tersediannya bahan ajar tematik untuk mata pelajaran PAI terpisah kedalam beberapa 

mata pelajaran seperti Al Qur‟an Hadits, Fiqih, Aqidah, Akhlak, dan SKI, sehingga 

dibutuhkan sebuah kesinambungan mengenai model pembelajaran yang akan 

diterapkan. Hasil dari penelitian ini adalah buku ajar yang dihasilkan memiliki tingkat 

keefektifan dan kemenarikan yang tinggi, hal ini ditandai dari hasil uji coba yang 

berada dalam kategori baik dengan skala konversi 5, adapun presentase hasil validasi 

dan uji coba yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: (1) Validasi ahli isi 81,00% 

(2) Validasi ahli desain pembelajaran 78,00% (3) Uji coba Perorangan 93,84% (4) Uji 

coba kelompok kecil 88,20% (5) Uji coba lapangan 87,01%. Selain hasil tersebut, 

percobaan penggunaan buku ajar yang dilaksanakan pada siswa MI Sunan Giri Jabung 

Malang.  Menunjukkan ada peningkatan. Hal itu ditunjukkan dengan hasil 
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perbandingan antara pre test dan post tes sebelum dan sesudah menggunakan buku 

ajar.Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang pembelajaran 

tematik namun perbedaannya terletak pada fokus yang diteliti pembentukan karakter 

sedangkan penelitian hartono ini fokus pada pendidikan agama Islamnya. 

Peneliti terdahulu yang kedua adalah Kharisma Ratu Suraya, dengan judul  

pembelajaran tematik intregatif dan pengaruh terhadap akhlak siswa kelas empat SDN 

Cebongan Sleman yogyakarta Tahun Pelajaran 2013/2014 untuk penelitian skripsi di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014..Yang menjadi permasalahan peneliti ini 

adalah bagaimana penerapan pembelajaran tematik integratif pada kelas IV SDN 

Cebongan , apa hasilnya terhadap akhlak siswa, serta apa faktor penyebab dan 

penghambat.Dalam penelitian ini menghasilkan bahwa Penerapan pembelajaran 

tematik integratif di kelas IV di SDN Cebongan dilakukan dengan mengintegrasikan 

dengan beberapa kompetensi dasar dari beberapa mata pelajaran melalui tema tema 

yang telah ditetapkan dan menggunakan metode yang bervariasi, yang memanfaat kan 

lingkungan sebagai sumber belajar, dan menanamkan sikap baik kepada siswa. Proses 

pembelajaran tematik integratif menggunakan pendekatan saintifik, yang terdiri dari 

kegiatan mengamati, menanya, mengolah informasi. Pengaruh pembelajaran tematik 

integratif terhadap akhlak siswa terlihat dari adanya perbedaan antara antara sebelum 

dan sesudah diterapkannya pembelajaran tematik integratif. Faktor pendukung 

pembelajaran tematik integratif faktor eksternal yang terdiri dari lingkungan yang 

kondusif dan fasilitas serta sumber belajar yang memadai. faktor internal yang terdiri 

dari guru yang berkompeten dan hubungan antar guru dengan siswa yang terjalin 

baik.Dalam penelitian ini sama-sama membahas tentang pembelajaran tematik, 

perbedaannya adalah penelitian ini lebih fokus yang diteliti adalah pembentukan 
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akhlak sedangkan penelitian Kharisma Ratu Surya lebih  pada pengaruh terhadap 

akhlak. 

Yang ke tiga penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Hayati dengan judul 

implementasi model pembelajaran tematik di kelas tiga SD pada gugus se kecamatan 

Srandakan kabupaten Bantul untuk peelitihan skripsi di Universitas Negeri 

Yogyakarta Tahun 2012. Fokus penelitian ini adalah mendiskripsikan tematik dan 

mendiskripsikan implementasi pembelajaran tematik. Dalam penelitian skripsinya 

menghasilkan  guru sudah menyusun RPP berdasarkan tema. Adapun tema-tema yang 

dipilih oleh guru adalah pendidikan, permainan, kegemaran, lingkungan sekolah, dan 

peristiwa. Selanjutnya guru sudah menerapkan model pembelajaran tematik, namun 

dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas masih terlihat adanya pemisahan mata 

pelajaran dan juga guru sudah melakukan penilaian proses pembelajaran dan hasil 

pembelajaran. Penilaian proses digunakan untuk menilai tingkah laku, keaktifan, 

kerjasama, dan kebaranian siswa ketika mengikuti pembelajaran. Penilaian hasil 

pembelajaran dilakukan untuk menilai hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dalam 

pembelajaran.Dalam penelitian ini sama-sama meneliti pembelajaran tematik namun 

perbedaannya pada pembentukan karakter. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Eri Purwanto dengan judul 

implementasi model pembelajaran tematik pada tema kebunku untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di SD Babakan 02 kecamatan Tengo 

kabupaten Bogor. Penelitian ini untuk skripsi di Tujuan penelitian ini yaitu : 1).Untuk 

mengetahui bagaimana implementasi model pembelajaran tematik dengan tema 

kebunku dikelas dua sekolah dasar. 2). Untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan penerapan model pembelajaran tematik. Penelitian ini menghasilkan 

pembelajaran tematik dalam mengimplementasikan mengalami peningkatan hal ini 
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terlihat dari hasil observasi tentang pengimplementasian pembelajaran tematik dan 

peningkatan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran, hasil belajar mengalami 

peningkatan yang cukup baik, dengan demikian secara umum dapat disimpulkan 

bahwa apabila model pembelajaran tematik di implementasikan dengan baik maka 

hasil belajar siswa akan meningkat karena pembelajaran tematik sesuai dengan 

karakter siswa kelas rendah yang masi berfikir holistik.Pada penelitian ini sama-sama 

meneliti tentang pembelajaran tematik, perbedaannya pada meningkatkan hasil belajar 

dan pembentukan karakter. 

Muhammad Adi Nurul dalam tesisnya meneliti tentang pendidikan karakter di 

SD Hasbunalloh Tabalong Kalimantan Selatan. Yang menjadi permasalahan peneliti 

ini adalah karakter apa yang dikembangkan di SD Hasbunalloh yang berhubungan 

dengan Tuhan dan sesama,  bagaimana pembinaan nilai karakter dalam hubungannya 

Tuhan dan sesama. Dalam penelitiannya ini menghasilkan bahwa nilai-nilai karakter 

tentang ketuhanan di SD Hasbunalloh ini yang dikembangkan adalah mengucapkan 

salam, berdoa sebelum dan sesudah belajar, melaksanakan ibadah keagamaan dan 

merayakan hari besar keagamaan.Sedangkan nilai karakter yang hubungannya dengan 

sesama yang dikembangkan adalah sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain, 

patuh pada aturan-aturan sosial, menghargai karya dan prestasi orang lain dan santun. 

Pembinaan nilai-nilai karakter yang berhubungan dengan Tuhan dan sesama 

dilakukan dengan cara memasukkan nilai-nilai karakter  keislaman dan kebangsaan 

kedalam silabus dan rencana perangkat pembelajaran, kemudian silabus dan RPP 

berbasis karakter tersebut diintregasikan ke dalam proses pembelajaran dikelas 

dengan menggunakan prinsip CTL . Kemudian intregasi nilai pendidikan karakter 

dengan budaya sekolah melalui pembiasaan kegiatan yang berkarakter. Intregasi nilai 

pendidikan karakter juga dilakukan melalui kegiatan ekstrakulikuler seperti kegiatan 
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keagamaan, pramuka, paskibraka, kegiatan yang bersifat pengembangan diri seperti 

kursus bahasa asing.Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

pendidikan karakter, perbedaanya pada pembelajaran tematiknya. 

Selanjutnya implementasi pendidikan karakter pada pendidikan dasar (studi di 

madrasah ibtidaiyah negri Tempel kecamatan Ngaglik dan madrasah ma‟arif Bego 

Maguwoharjo kabupaten Sleman Yogyakarta) menjadi judul penelitian tesis Miftahul 

Husni. Yang menjadi permasalahan penelitian ini adalah nilai-nilai apa yang 

dikembangkan di  MIN Tempel dan MI Ma‟arif Bego, serta bagaimana proses 

implementasi pendidikan karakter di MIN Tempel dan MI Ma‟arif Bego 

Maguwoharjo Sleman Yogyakarta. Adapun hasil penelitian ini adalah menunjukkan 

bahwa nilai-nilai karakter yang dikembangkan di MIN Tempel dan MI Ma‟arif adalah 

18 nilai karakter, sebagaimana yang telah dirumuskan oleh pemerintah.Implementasi 

pendidikan karakter di MIN Tempel dilakukan atau dilaksanakan dengan proses 

antara lain implementasi melalui proses pembiasaan dalam kegiatan belajar mengajar, 

implementasi melalui proses pembiasaan pada kegiatan, budaya dan lingkungan 

sekolah/madrasah, implementasi proses pembiasaan pada kegiatan-kegiatan 

ekstrakulikuler dan implementasi pendidikan karakter melalui karya wisata. 

Kemudian implementasi pendidikan karakter di MI Ma‟arif Bego dilakukan dengan 

empat proses antara lain, implementasi penanaman nilai pada proses pembelajaran, 

implementasi penanaman nilai melalui kegiatan madrasah, implementasi penanaman 

nilai pada kegiatan ekstrakulikuler serta implementasi melalui budaya dan lingkungan 

sekolah.Dalam penelitian ini mempunyai persamaan dalam implementasi pendidikan 

karakter, perbedaannya pada pembelajaran tematik. 
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Tabel 2.1  Tabel tentang penelitian terdahulu. 

Nama Peneliti 

Terdahulu 

Judul / Tahun Hasil Posisi Peneliti 

Terdahulu 

Hartono 
42

 Pengembangan 

bahan ajar (buku 

ajar) PAI berbasis 

pembelajaran 

tematik pada 

siswa kelas III 

madrasah 

ibtidaiyah. Tahun 

2012. 

buku ajar yang dihasilkan 

memiliki tingkat keefektifan 

dan kemenarikan yang tinggi, 

hal ini ditandai dari hasil uji 

coba yang berada dalam 

kategori baik dengan skala 

konversi 5, adapun presentase 

hasil validasi dan uji coba 

yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut: (1) Validasi 

ahli isi 81,00% (2) Validasi 

ahli desain pembelajaran 

78,00% (3) Uji coba 

Perorangan 93,84% (4) Uji 

coba kelompok kecil 88,20% 

(5) Uji coba lapangan 

87,01%. Selain hasil tersebut, 

percobaan penggunaan buku 

ajar yang dilaksanakan pada 

siswa MI Sunan Giri Jabung 

Malang.  Menunjukkan ada 

peningkatan. Hal itu 

ditunjukkan dengan hasil 

perbandingan antara pre test 

dan post tes sebelum dan 

sesudah menggunakan buku 

ajar. 

Penelitian ini 

lebih 

menekankan 

bahan ajar PAI 

berbasis 

pambelajaran 

tematik. 

Kharisma Ratu 

Suraya 
43

 

Pembelajaran 

Tematik Integratif 

dan Pengaruh 

Terhadap Akhlak 

Siswa Kelas IV 

SDN Cebongan 

Sleman 

Yogyakarta Tahun 

Pelajaran 

2013/2014 

1).Penerapan pembelajaran 

tematik integratif di kelas IV 

di SDN Cebongan dilakukan 

dengan mengintegrasikan 

dengan beberapa kompetensi 

dasar dari beberapa mata 

pelajaran melalui tema tema 

yang telah ditetapkan dan 

menggunakan metode yang 

bervariasi, yang memanfaat 

kan lingkungan sebagai 

sumber belajar, dan 

Penelitian ini 

tentang 

pembelajaran 

tematik 

integratif dapat 

mempengarui 

akhlak siswa. 

                                                             
42  Hartono, Pengembangan bahan ajar (buku ajar) Pendidikan Agama Islam berbasis pembelajaran 

tematik pada siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah, (Tesis: UIN Malang, 2012) 
43

  Kharisma Ratu Suraya, Pembelajaran Tematik Integratif Dan Pengaruh Terhadap Siswa Kelas IV 

SDN Cebongan Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran 2013/2014, Skripsi, tidak diterbitkan, 

(Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014.) 



46 

 

menanamkan sikap baik 

kepada siswa. Proses 

pembelajaran tematik 

integratif menggunakan 

pendekatan saintifik, yang 

terdiri dari kegiatan 

mengamati, menanya, 

mengolah informasi 2). 

Pengaruh pembelajaran 

tematik integratif terhadap 

akhlak siswa terlihat dari 

adanya perbedaan antara 

antara sebelum dan sesudah 

diterapkannya pembelajaran 

tematik integratif.3).Faktor 

pendukung pembelajaran 

tematik integratif faktor 

eksternal yang terdiri dari 

lingkungan yang kondusif dan 

fasilitas serta sumber belajar 

yang memadai. faktor internal 

yang terdiri dari guru yang 

berkompeten dan hubungan 

antar guru dengan siswa yang 

terjalin baik.  
M. Adi Nurul

44 Pendidikan 

Karakter di SD 

Hasbunalloh 

Tabalong 

Kalimantan 

Selatan 

1). Adapun nilai-nilai 

karakter tentang ketuhanan di 

SD Hasbunalloh ini yang 

dikembangkan adalah 

mengucapkan salam, berdoa 

sebelum dan sesudah belajar, 

melaksanakan ibadah 

keagamaan dan merayakan 

hari besar 

keagamaan.Sedangkan nilai 

karakter yang hubungannya 

dengan sesama yang 

dikembangkan adalah sadar 

akan hak dan kewajiban diri 

dan orang lain, patuh pada 

aturan-aturan sosial, 

menghargai karya dan 

prestasi orang lain dan 

santun. 2). Pembinaan nilai-

nilai karakter yang 

berhubungan dengan Tuhan 

Penelitian ini 

hanya 

pendidikan 

karakter di SD  
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 M. Adhi Nurul,  Pendidikan Karakter di SD Hasbunalloh  Tabalong Kalimantan Selatan, Tesis, 

tidak diterbitkan, (Program Studi PGMI,  Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 

2013) 
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dan sesama dilakukan dengan 

cara memasukkan nilai-nilai 

karakter  keislaman dan 

kebangsaan kedalam silabus 

dan rencana perangkat 

pembelajaran, kemudian 

silabus dan RPP berbasis 

karakter tersebut 

diintregasikan ke dalam 

proses pembelajaran dikelas 

dengan menggunakan prinsip 

CTL . Kemudian intregasi 

nilai pendidikan karakter 

dengan budaya sekolah 

melalui pembiasaan kegiatan 

yang berkarakter. Intregasi 

nilai pendidikan karakter 

juga dilakukan melalui 

kegiatan ekstrakulikuler 

seperti kegiatan keagamaan, 

pramuka, paskibraka, 

kegiatan yang bersifat 

pengembangan diri seperti 

kursus bahasa asing 
Miftahul 

Husni
45 

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter Pada 

Pendidikan Dasar 

( Studi di MIN 

Tempel dan MI 

Ma’rif Bego 

Maguwoharjo 

Kecamatan 

Sleman 

Yogyakarta) 

1). Implementasi pendidikan 

karakter di MIN Tempel 

dilakukan atau dilaksanakan 

dengan proses antara lain 

implementasi melalui proses 

pembiasaan dalam kegiatan 

belajar mengajar, 

implementasi melalui proses 

pembiasaan pada kegiatan, 

budaya dan lingkungan 

sekolah/madrasah, 

implementasi proses 

pembiasaan pada kegiatan-

kegiatan ekstrakulikuler dan 

implementasi pendidikan 

karakter melalui karya wisata 

.2). implementasi pendidikan 

karakter di MI Ma‟arif Bego 

dilakukan dengan empat 

proses antara lain, 

implementasi penanaman 

Penelitian ini 

hanya 

membahas 

implementasi 

pendidikan 

karakter. 

                                                             
45 Miftahul Husni, Implementasi Pendidikan Karakter Pada Pendidikan Dasar Studi Di MIN Tempel 

dan MI Ma’arif  Bego Kecamatan Maguwoharjo Kabupaten Sleman Yogyakarta), Tesis, Tidak 

Diterbitkan, ( Program Studi PGMI, Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2013). 
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nilai pada proses 

pembelajaran, implementasi 

penanaman nilai melalui 

kegiatan madrasah, 

implementasi penanaman 

nilai pada kegiatan 

ekstrakulikuler serta 

implementasi melalui budaya 

dan lingkungan 

sekolah.Dalam penelitian ini 

mempunyai persamaan dalam 

implementasi pendidikan 

karakter, 
Eri Purwanto 

46
 Implementasi model 

pembelajaran 

tematik pada tema 

kebunku untuk 

meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam 

hasil belajar siswa 

dalam 

pembelajaran IPA 

di SD Babak 02 

Kecamatan Tengo 

Kabupaten Bogor 

1)Dalam mengimplementasikan 

pembelajaran tematik 

mengalami peningkatan hal ini 

terlihat dari hasil observasi 

tentang pengimplementasian 

pembelajaran tematik dan 

peningkatan aktivitas siswa 

dalam kegiatan pembelajaran, 

2) hasil belajar mengalami 

peningkatan yang cukup baik, 

dengan demikian secara umum 

dapat disimpulkan bahwa 

apabila model pembelajaran 

tematik di implementasikan 

dengan baik maka hasil belajar 

siswa akan meningkat karena 

pembelajaran tematik sesuai 

dengan karakter siswa kelas 

rendah yang masi berfikir 

holistik 

Dalam 

penelitian ini 

membahas 

tentang 

implementasi 

pembelajaran 

tematik untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa dalam 

pembelajaran 

IPA. 

 

Dari tabel 2.1 dapat difahami bahwa penelitian yang hendak peneliti lakukan 

mempunyai keoriginalitas dari penelitian-penelitian yang telah diungkapkan pada 

penjelasan sebelumnya. Dimana penelitian ini membahas tentang implementasi 

pembelajaran tematik dalam membentuk karakter peserta didik, yang lokasi 

penelitiannya dilakukan dalam dua madrasah ibtidaiyah yang berbeda yakni MI Al 

Falah Kanigoro dan MI Miftahul Huda Gogodeso kecamatan Kanigoro kabupaten 

                                                             
46

 Eri Purwanto, Implementasi Pembelajaran Tematik pada Tema Kebunku untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar siswa dalam Pembelajaran IPA di SD Babak 02 Kecamatan Tengo Kabupaten Bogor, Skripsi, 

Tidak diterbitkan, ( Jurusan Pendidikan Guru SD, Fakultas Ilmu Pendidikan, UPI, Kampus Serang 

2014). 
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Blitar.Dalam penelitian ini ingin mengungkap bagaimana implementasi pembelajaran 

tematik yang dikembangkan dalam membentuk karakter peserta didik di dua 

madrasah tersebut yakni MI Al Falah Kanigoro dan MI Miftahul Huda Gogodeso 

Kanigoro Blitar. 

Walaupun penelitian ini mempunyai kesamaan dalam penelitian sebelumnya 

itu hanya terletak pada konsep dasarnya yakni implementasi pembelajaran tematik 

dan pendidikan karakter, namun dari segi pembahasan selanjutnya penelitian ini 

berbeda dengan penelitian sebelumnya. Sebagaimana terlihat pada tabel 2.1 itu sangat 

jelas keorginilannya penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti lebih menfokuskan 

pembelajaran tematik dalam membentuk karakter peserta didik. 
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C. Paradigma Penelitian 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  Skema Penelitian 

 

 

 

 

Proses Pembelajaran 

di Madrasah 

Ibtidaiyah 

 

Karakter Siswa : 

1. Kereligiusan 

2. Kejujuran 

3. Kedisiplinan 

4. Kepedulian 
 

- Hidup rukun   - Sayangi hewan dan tumbuhan 

- Bermain di lingkunganku  - Pengalaman yang mengesankan 

- Tugasku sehari hari  - Mengenal cuaca dan musim 

- Aku dan sekolahanku  - Ringan sama dijinjing berat sama dipikul 

- Hidup bersih dan sehat  - Mari kita bermain dan berolah raga 

- Air bumi dan matahari  - Indahnya persahabatan 

- Merawat hewan dan tumbuha - Hemat energi 

- Keselamatan di rumah&perjln - Menjaga kelestarian lingkungan 

 

 
Tematik 

 

Peserta Didik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi Multisitus. Penelitian yang 

dilakukan bertujuan mengkaji dan selanjutnya mendeskripsikan implementasi 

pembelajaran tematik dalam membentuk karakter siswa di MI Al Falah dan MI 

Miftahul Huda Gogodeso Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar.Data digali dan 

dikumpulkan melalui kegiatan pengamatan dan penelusuran beragam sumber data, 

baik berupa informan maupun fenomena. Berangkat dari uraian diatas, maka dalam 

penelitian ini menggunakan : 

1. Pendekatan  

Terkait dengan tujuan penelitian, maka peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif fenomenologi. Asal “Fenomenologi” dari 

phenomenology (Inggris) dan berasal dari bahasa Yunani, Phainomenon 

(tampak) dan Logos (ucapan, rasio, atau pertimbangan). Dengan demikian, 

dalam arti luas, fenomenologi berarti cara pandang tentang gejala-gejala atau 

hal apa saja yang tampak. Sementara dalam arti sempit, berarti ilmu tentang 

fenomena-fenomena yang merupakan ciri dari kesadaran kita baik sebagai 

orang awam, atau terutama bagi peneliti.
47

 

Penelitian mengenai Implementasi pembelajaran tematik dalam 

membentuk karakter peserta didik (studi multisitus di MI Al Falah Kanigoro 

dan MI Miftahul Huda Gogodeso) ini menggunakan penelitian kualitatif 

fenomenologis. Pendekatan kualitatif fenomenologis dipilih, dikarenakan 
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IKIP Malang, 1997), 64-89 
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obyek yang diteliti berlangsung dalam latar yang wajar dan bertujuan untuk 

mengetahui, memahami, dan menghayati dengan seksama dan secara lebih 

mendalam tentang pelaksanaan pembelajaran tematik di MI Al Falah Kanigoro 

dan MI Miftahul Huda Gogodeso.  

Penelitian kualitatif berarti membicarakan sebuah metodologi 

penelitian yang di dalamnya mencakup pandangan-pandangan filsafat 

mengenal disciplined inquiry, dan mengenai realitas dari obyek yang di studi 

dalam ilmu-ilmu sosial dan tingkah laku, bukan sekedar membicarakan 

metode penelitian yang sifatnya lebih teknis kemetodean dalam pekerjaan 

penelitian.
48

  

Sedangkan menurut karakteristiknya, penelitian kualitatif memiliki tiga 

hal pokok, sebagaimana yang dikemukakan oleh David D. William dalam 

bukunya Faisal yakni: 1) Pandangan-pandangan dasar tentang sifat realitas, 

hubungan peneliti dengan yang diteliti, posibilitas  penarikan generalisasi, 

posibilitas dalam membangun jalinan hubungan kausal serta peranan nilai 

dalam penelitian, 2) Karakteristik penelitian kualitatif  itu sendiri, 3) Proses 

yang diikuti untuk melaksanakan penelitian kualitatif.
49

 Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang mengungkapkan gejala secara holistik kontekstual 

melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti 

sebagai instrumen kunci. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.
50
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2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah berupa penelitian deskriptif kualitatif, oleh 

sebab itu pendekatan yang dilakukan adalah melalui pendekatan kualitatif 

dengan memakai bentuk Multisitus. Maksudnya adalah dalam penelitian 

pendidikan kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, 

melainkan data tersebut mungkin berasal dan naskah wawancara, catatan 

lapangan, dokumen pribadi, cacatan memo dan dokumen resmi lainya. 

Sehingga yang menjadi tujuan dalam penelitian diskriptif kualitatif ini adalah 

ingin menggambarkan dan mengitepretasikan objek dengan apa adanya.  

Sebagai penelitian studi Multisitus, maka langkah-langkah yang akan 

ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) melakukan 

pengumpulan data pada situs pertama, yaitu MI Al Falah Kanigoro. Penelitian 

ini dilakukan sampai pada tingkat kejenuhan data; 2) melakukan pengumpulan 

data pada situs kedua, yaitu MI Miftahul Huda Gogodeso. 

D. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif yang 

menjadi alat utama adalah manusia (human tools), artinya melibatkan 

penelitinya sendiri sebagai instrumen, dengan memperhatikan kemampuan 

peneliti dalam hal bertanya, melacak, mengamati, memahami dan 

mengabstraksikan sebagai alat penting yang tidak dapat diganti dengan cara 

lain. 

Kehadiran peneliti merupakan key instrument.. Peneliti bertindak 

sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data atau instrumen kunci. 

Dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain 

merupakan alat pengumpul data utama, hal itu dilakukan karena jika 
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memanfaatkan alat yang bukan manusia maka sangat tidak mungkin untuk 

mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan. 

Selain itu hanya manusialah yang dapat berhubungan dengan informan dan 

yang mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan.
51

 

Dalam penelitian ini peneliti datang langsung ke lokasi penelitian yaitu 

di MI Al Falah Kanigoro dan MI Miftahul Huda Gogodeso. Peneliti akan 

datang ke lokasi untuk melakukan wawancara, observasi dan pengambilan 

data di lapangan. Untuk itu, kehadiran peneliti sangat diperlukan untuk 

mendapatkan data yang komprehensif dan utuh.  

E. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil dua lokasi, lokasi penelitian 

yang pertama adalah MI Al Falah Kanigoro. Sedangkan lokasi yang kedua 

adalah MI Miftahul Huda Gogodeso. Peneliti mengambil kedua lokasi tersebut 

karena pemilihan dan penentuan lokasi tersebut dilatarbelakangi oleh beberapa 

pertimbangan atas dasar kekhasan, kemenarikan, keunikan dan sesuai dengan 

topik dalam penelitian ini. Adapun beberapa alasan yang cukup signifikan 

mengapa penelitian ini dilaksanakan pada kedua lembaga tersebut tersebut 

adalah alasan yang berkenaan dengan lokasi penelitian dan alasan yang 

bersifat substantif penelitian. 

Lokasi menunjukkan data-data yang unik dan menarik untuk diteliti 

jika dianalisis dengan perkembangan kedua lembaga tersebut sampai sekarang, 

yaitu: 
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a. Kedua lembaga sekolah dasar tersebut merupakan lembaga pendidikan 

yang masih menggunakan pembelajaran tematik . 

b. Kedua lembaga sekolah dasar tersebut merupakan lembaga pendidikan 

yang mempunyai pembiasaan-pembiasaan menarik. 

c. Kedua lembaga tersebut mendapatkan animo yang besar dari masyarakat, 

sehingga mampu bersaing dengan sekolah dasar setempat. 

Demikianlah alasan yang peneliti kemukakan sehingga kedua lembaga sekolah 

dasar tersebut yang menurut peneliti unik dan menarik untuk diteliti. 

 

F. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini berarti informasi atau fakta yang diperoleh 

melalui pengamatan atau penilaian di lapangan yang bisa dianalisis dalam rangka 

memahami sebuah fenomena atau untuk mensupport sebuah teori. Adapun data 

yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai dengan fokus 

penelitian. 

Pengambilan data dalam penelitian ini dengan cara snowball sampling 

yaitu informan kunci akan meneliti proses pembelajaran tematik dan menemui 

orang-orang yang mengetahui masalah yang akan diteliti untuk melengkapi 

keterangannya dan orang-orang yang ditunjuk dan menunjuk orang lain bila 

keterangan kurang memadai begitu seterusnya. 

Adapun Sumber data yang dimaksud adalah subyek dari mana data 

diperoleh.
52

 Sumber data dalam penelitian ini bersumber dari manusia dan non 

manusia. Unsur manusia meliputi Kepala Sekolah, guru kelas, orang tua dan 

semua pihak yang dianggap memahami terkait dengan obyek penelitian yang 

                                                             
52

 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2003), 107. 



56 

 

berada di MI Al Falah Kanigoro dan MI Miftahul Huda Gogodeso. Sedangkan 

data non manusia meliputi dokumentasi dari masing-masing lokasi penelitian, 

aktivitas dan perilaku-perilaku yang dapat diamati. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian selalu terjadi pengumpulan data. Terdapat 

berbagai jenis teknik yang digunakan dalam pengumpulan data disesuaikan 

dengan sifat penelitian yang dilakukan. Teknik yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri spesifik 

bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. 

Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka 

observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. 

53
Observasi dilakukan untuk menggali data dari sumber data yang berupa 

peristiwa, tempat, benda, serta rekaman dan gambar.
54

  

Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi partisipan, yaitu teknik 

pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung 

terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki. Teknik ini peneliti gunakan 

untuk mengamati secara langsung terhadap objek peneliti, dimana peniliti ikut 

langsung dalam kegiatan pembelajaran didalamnya, sehingga dengan ini 

diharapkan akan dapat diketahui secara lebih jauh dan lebih jelas bagaimana 

penerapan strategi dalam membelajarkan siswa khususnya dalam 
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pembelajaran tematik didalam kelas terkait dengan Implementasi 

pembelajaran tematik dalam membentuk karakter peserta didik. 

2. Wawancara Mendalam 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, danjuga  apabila peneliti ingin mengetahui sesuatu dari 

responden yang lebih mendalam dan respondennya sedikit atau kecil. 

Wawancara baik yang dilakukan dengan face to face maupun yang 

menggunakan pesawat telpon, akan selalu terjadi kontak pribadi, oleh karena 

itu pewawancara perlu memahami situasi dan kondisi sehungga dapat memilih 

waktu yang tepat kapan dan dimana harus melakukan wawancara. Pada saat 

responden sibuk bekerja , sedang mempunyai masalah berat, sedang mulai 

istirahat, sedang tidak sehat, atau sedang marah maka harus hati-hati dalam 

melakukan wawancara, kalau dipaksakan wawancara dalam kondisi seperti 

itu, maka akan menghasilkan data yang tidak valid dan akurat.
55

 

Untuk memperoleh informasi yang dijadikan data utama dari lapangan 

penelitian, peneliti melakukan teknik wawancara dengan responden serta 

pihak lain yang terkait dengan data yang dibutuhkan. Wawancara dengan 

responden dilaksanakan di lokasi MI Al Falah Kanigoro dan MI Miftahul 

Huda Gogodeso. 

Langkah-langkah wawancara dalam penelitian ini adalah: 1) 

menetapkan kepada siapa wawancara dilakukan; 2) menyiapkan bahan pokok 

masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan; 3) mengawali atau membuka 

alur wawancara; 4) melangsungkan alur wawancara; 5) mengkonfirmasikan 
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hasil wawancara; 6) menulis hasil wawancara ke dalam scatatan lapangan; 7) 

mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara.
56

 Adapun pihak yang akan 

diwawancarai adalah Kepala Sekolah, guru kelas, orang tua peserta didik dan 

semua pihak yang dianggap memahami terkait dengan obyek penelitian yang 

berada di MI Al Falah Kanigoro dan MI Miftahul Huda Gogodeso. 

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data sekunder yang 

bersifat administratif  dan data kegiatan–kegiatan yang terdokumentasi baik 

ditingkat kelompok maupun ditingkat penyelenggara. Menurut Nasution,
57

 

“Dalam penelitian kualitatif, dokumen termasuk sumber non human resources 

yang dapat dimanfaatkan  karena  memberikan  beberapa  keuntungan,  yaitu 

bahannya telah ada, tersedia, siap pakai dan menggunakan bahan tidak 

memakan biaya”. 

Dalam  penelitian ini  dipergunakan  data: keadaan  jumlah  guru, 

jumlah  siswa, riwayat pendirian di MI Al Falah Kanigoro dan MI Miftahul 

Huda Gogodeso, administrasi kegiatan pembelajaran dan praktek  fungsional,  

dan  data  lain  yang  relevan  dan memperkaya informasi dalam penelitian ini.  

H. Teknik Analisis Data 

Penelitian kualitatif menggunakan logika induktif abstraktif, yakni suatu 

logika dari “khusus ke umum”. Kegiatan pengumpulan data dan analisis data tidak 

mungkin dipisahkan satu sama lain. Prosesnya berbentuk siklus, bukan linier. 
58
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Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan terhadap data yang 

meliputi kegiatan mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan hal yang penting dan yang akan dipelajari, dan memutuskan hal yang 

dapat diceritakan ke orang lain.
59

 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

siklus model interaktif seperti yang digambarkan dalam bagan 3.1 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif
60

 

 

Gambar 3.1 mengasumsikan bahwa penelitian kualitatif merupakan upaya 

yang berlanjut, berulang, terus-menerus.  
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1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dan informasi dalam penelitian ini dilakukan melalui 

langkah-langkah dan sumber data yang telah diuraikan di atas. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, penyederhanaan, dan 

transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

Reduksi data berlangsung terus-menerus. Reduksi data merupakan suatu bentuk 

analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan 

akhirnya dapat diverifikasi.  

Secara metodis, pengguna metode fenomenologi melakukan langkah-

langkah reduksi dalam tiga tahap berupa: (i) reduksi fenomenologis, (ii) reduksi 

eidetis, dan (iii) reduksi transendental. 

a. Reduksi fenomenologis bertujuan untuk memurnikan fenomena. 

 Dalam reduksi fenomenologis, peneliti melepaskan segala atribut seperti 

adat-istiadat, jabatan, agama, dan pandangan ilmu pengetahuan ketika 

berhadapan dengan fenomena terteliti. Dengan demikian akan didapatkan 

fenomena yang sebenarnya. Peneliti mentransformasi hasil pengamatan, 

wawancara dan kuesioner, apa adanya, dalam bentuk catatan lapangan 

tanpa menarik suatu interpretasi. Data-data yang terkumpul itu selanjutnya 

dipilah sesuai dengan tujuan penelitian.  

b. Reduksi eidetis, merupakan suatu tahap untuk memperoleh hakikat 

fenomena. 

 Pada reduksi eidetis, peneliti melakukan pengkategorisasian data (lihat 

tabel pada lampiran) lalu menganalisis hubungan antarkategori tersebut, 
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untuk selanjutnya mensintesiskan pola yang muncul. Dengan demikian, 

peneliti dapat menarik hakikat fenomena terteliti. 

c. Reduksi transendental, yakni proses perolehan subjek murni. 

 Pada tahap ini, hakikat fenomena yang disintesiskan peneliti 

dikomunikasikan ke pihak subjek (pelaku) fenomena tersebut. Proses 

tersebut dimaksudkan untuk pemurnian makna fenomena terteliti. Maka 

makna Implementasi pembelajaran tematik dalam membentuk karakter 

yang dideskripsikan bukanlah hasil interpretasi subjektif peneliti, tetapi 

merupakan makna yang sesungguhnya terkandung dalam fenomena 

tersebut.  

3. Penyajian Data 

 Peneliti melakukan teknik tabulasi data untuk mengklasifikasikan data sesuai 

kategori yang telah ditentukan. Teknik ini akan menunjukkan pola keterulangan 

data yang membantu peneliti mensintesiskan data. Penyajian data yang tertata dan 

sistematis juga memudahkan peneliti untuk mencermati kembali data yang 

terkumpul, lalu memutuskan tindakan reduksi data ataupun penggalian data yang 

lebih lengkap. 

4. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ialah temuan-temuan penelitian 

yang diperoleh dari mensintesiskan hubungan antara kategori data. Kesimpulan 

sementara biasanya sudah bisa ditangkap peneliti pada saat kegiatan di lapangan 

masih berlangsung. Karena itu, proses verifikasi pun dapat dilakukan selama 

penelitian masih berlangsung. Dengan demikian, peneliti dapat melakukan 

kegiatan pengumpulan data lagi jika proses verifikasi ternyata tidak tepat atau 

tidak dapat menjawab permasalahan penelitian. 
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Proses verifikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara: 

 wawancara tidak terstruktur dengan pihak MI Al Falah dan MI Miftahul 

Huda (kepala sekolah dan guru) untuk memverifikasi kesimpulan sementara 

peneliti terhadap data lapangan selama penelitian masih berlangsung, dan 

 hasil kategorisasi dan sintesis data (ketika penelitian telah selesai) 

diverifikasi oleh salah seorang staf sekolah. Metode ini merupakan tahap 

reduksi transendental. 

g. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk mengecek atau memeriksa keabsahan data mengenai Implementasi 

pembelajaran tematik dalam membentuk karakter siswa di kedua lembaga 

tersebut berdasarkan data yang terkumpul,  selanjutnya ditempuh beberapa teknik 

keabsahan data, meliputi: kredibilitas, trasferabilitas, dependabilitas dan 

konfirmabilitas.
61

 Keabsahan dan kesahihan data mutlak diperlukan dalam studi 

kualitatif. Oleh karena itu dilakukan pengecekan keabsahan data. Adapun 

perincian dari teknik di atas adalah sebagai berikut: 

1. Keterpercayaan  (Credibility) 

Kriteria ini dipergunakan  untuk membuktikan, bahwa data   seputar 

Implementasi pembelajaran tematik dalam membentuk karakter siswa di 

kedua lembaga tersebut yang diperoleh dari beberapa sumber di lapangan 

benar-benar mengandung nilai kebenaran (truth value). Dengan merujuk pada 

pendapat Lincoln dan Guba,
62

 maka untuk mencari taraf keterpercayaan 

penelitian ini akan ditempuh upaya sebagai berikut: 

 

                                                             
61

 Y. S. Lincoln, & Guba E. G, Naturalistic Inquiry (Beverly Hill: SAGE Publication. Inc, 1985), 

301. 
62

 Ibid., 301. 



63 

 

a. Trianggulasi 

Trianggulasi ini merupakan cara yang paling umum digunakan 

bagi peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif. Dalam 

pandangan Moleong, trianggulasi adalah “teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding keabsahan data”.
63

 

Dengan cara ini peneliti dapat menarik kesimpulan yang mantap tidak 

hanya dari satu cara pandang sehingga dapat diterima kebenarannya. 

Penerapannya, peneliti membandingkan data hasil pengamatan 

dengan data hasil wawancara, hasil observasi serta data dari dokumentasi 

yang berkaitan. Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber yang 

dapat teruji kebenarannya bilamana dibandingkan data yang sejenis yang 

diperoleh dari sumber lain yang berbeda. Sumber tersebut antara lain: 

siswa, guru, kepala sekolah. Trianggulasi berfungsi untuk mencari data, 

agar data yang dianalisis tersebut shahih dan dapat ditarik kesimpulan 

dengan benar.  

Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 

mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda. 

b. Pembahasan Sejawat 

Pemeriksaan sejawat menurut Moleong adalah teknik yang 

dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang 

diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.
64
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Dari informasi yang berhasil digali, diharapkan dapat terjadi 

perbedaan pendapat yang akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian. 

Jadi pengecekan keabsahan temuan dengan menggunakan metode ini 

adalah dengan mencocokkan data dengan sesama peneliti. Di sini peneliti 

selalu berdiskusi dengan sesama peneliti lainnya untuk membahas dan 

meminta masukan dari peneliti lain mengenai penelitian ini. 

c. Memperpanjang Keikutsertaan 

Seperti yang telah dikemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif, 

peneliti merupakan instrumen kunci, maka keikutsertaan peneliti sangat 

menentukan dalam pengumpulan data. Agar data yang diperoleh sesuai 

dengan kebutuhan pengamatan dan wawancara tentunya tidak dilakukan 

dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan 

dalam penelitian. Di sini peneliti bertindak langsung mengadakan 

penelitian sampai memperoleh data yang benar-benar diperlukan. 

2. Keteralihan (Transferability) 

Standar transferability ini merupakan pertanyaan empirik yang tidak 

dapat dijawab oleh peneliti kualitatif sendiri, melainkan dijawab dan dinilai 

oleh pembaca laporan penelitian. Hasil penelitian kualitatif memiliki standar 

transferability yang tinggi bilamana para pembaca laporan penelitian ini 

memperoleh gambaran dan pemahaman yang jelas tentang konteks dan fokus 

penelitian.  

Dalam praktiknya peneliti meminta kepada beberapa rekan akademisi, 

dosen, praktisi pendidikan untuk membaca draft laporan penelitian untuk 

mengecek pemahaman mereka mengenai arah hasil penelitian ini. Pada 

dasarnya penerapan keteralihan merupakan suatu upaya berupa uraian rinci, 
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penggambaran konteks tempat penelitian, hasil yang ditemukan sehingga 

dapat dipahami oleh orang lain.   

3. Kebergantungan (Dependability) 

Teknik ini dimaksudkan untuk membuktikan hasil penelitian ini 

mencerminkan kemantapan dan konsistensi dalam keseluruhan proses 

penelitian, baik dalam kegiatan pengumpulan data, interpretasi temuan 

maupun dalam melaporkan hasil penelitian. Salah satu upaya untuk menilai 

dependabilitas adalah melakukan audit dependabilitas itu sendiri. Ini dapat 

dilakukan oleh auditor, dengan melakukan review terhadap seluruh hasil 

penelitian. Dalam teknik ini peneliti meminta beberapa nasehat atau pendapat 

untuk mereview atau mengkritisi hasil penelitian ini. Mereka adalah dosen 

pembimbing dan dosen-dosen yang lain.  

4. Kepastian (Confirmability)  

Standar konfirmabilitas lebih terfokus pada audit kualitas dan kepastian 

hasil penelitian. Audit ini dilakukan bersamaan dengan audit dependabilitas. 

Teknik ini digunakan untuk mengadakan pengecekan  kebenaran data 

mengenai Implementasi pembelajaran tematik dalam membentuk karakter 

siswa untuk memastikan tingkat validitas hasil penelitian. Kepastian mengenai 

tingkat obyektivitas hasil penelitian sangat tergantung pada persetujuan 

beberapa orang terhadap pandangan, pendapat dan penemuan penelitian. 

Dalam penelitian ini dibuktikan melalui pembenaran Kepala sekolah melalui 

surat izin penelitian yang diberikan dari IAIN Tulungagung kepada Kepala MI 

Al Falah Kanigoro dan MI Miftahul Huda Gogodeso serta bukti fisik berupa 

dokumentasi hasil penelitian. 
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h. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti melalui tahapan-tahapan meliputi tahap pra-

lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data",
65

 hingga sampai 

pada laporan hasil penelitian. 

1. Tahap Pra-Lapangan 

Pada tahap pra-lapangan ini, peneliti mulai dari mengajukan judul kepada 

ketua program studi Ilmu Pendidikan Dasar Islam (IPDI), kemudian peneliti 

membuat proposal penelitian yang judulnya sudah disetujui. Peneliti 

mempersiapkan surat-surat dan kebutuhan lainnya sebelum memasuki lokasi 

penelitian dan juga peneliti selalu memantau perkembangan yang terjadi di 

lokasi penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

 Setelah mendapat ijin dari masing-masing kepala sekolah dikedua 

lembaga tersebut peneliti kemudian mempersiapkan diri untuk memasuki 

sekolah tersebut demi mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dalam 

pengumpulan data. Peneliti terlebih dahulu menjalin keakraban dengan 

responden dalam berbagai aktivitas, agar peneliti diterima dengan baik dan 

lebih leluasa dalam memperoleh data yang diharapkan. 

3. Tahap Analisis Data 

 Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Mentranskrip data verbal yang terkumpul 
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b. Menelaah seluruh data yang diperoleh dari berbagai sumber, yaitu dari 

hasil wawancara, dokumen, dan observasi yang berkaitan dengan masalah 

penelitian 

c. Mengadakan reduksi data dengan membuat abstraksi. Abstraksi yang 

dimaksud adalah usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan 

pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga untuk tetap berada didalamnya.  

d. Mendeskripsikan Implementasi pembelajaran tematik dalam membentuk 

karakter peserta didik. 

e. Melakukan analisis Implementasi pembelajaran tematik dalam 

membentuk karakter peserta didik.  

f. Menarik kesimpulan. 


